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ABSTRAK

Nurul Mustofa Alkomi, “Konsep ibad al-Rahman surat al-Furqon ayat 63-
77 dalam penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhardan Sayyid Qutb dalam Tafsir
Fi Zilal Alquran”.

Sedikit sekali pengetahuan tentang salah satu predikat yang Allah
janjikan kepada hamba-hambanya yaitu ibad al-Rahman, yang sering diketahui
oleh kebanyakan orang predikat seperti Auliya’, Sulto al-Mubina, Khalifah dan
masih banyak predikat-predikat yang lainnya, sedangkan ibad al-Rahman itu
sendiri masih sedikit yng mengetahui, dari karakteristiknya, sifat-sifatnya,
pandangan hidupnya dan lain sebagainya. Melalui penelitian ini, diharapkan
nantinya banyak yang mengetahui lebih mendalam tentang ibad al-Rahman.

Pada penelitian ini merujuk pada Tafsi al-Azhar karangan Hamka dan
Tafsir Fi Zilal Alquran merupakan salah satu kitab tafsir pertengahan yang
ditulis oleh Sayyid Qutb. Kedua mufassir ini dalam kitab tafsirnya membahas
secara khusus tentang konsep ibad al-Rahman yang mana pada tafsir-tafsir lainya
di dalamnya tidak dijelaskan secara khusus, maka dari itu penting sekali untuk
diteliti untuk mengungkap di dalamnya, mulai dari konsep untuk mencapai
predikat Ibad al-Rahman kemudian deskripsi penafsiranya keduanya dalam
menafsirkan ayat-ayat ibad al-Rahman. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang datanya besumber dari kepustakaan, penelitian ini bertujuan untuk
mengunggkap konsep ibad al-Rahman dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka dan
Sayyid Qutb dalam Tafsirnya Fi Zilal Alquran.

Sebelum memasuki penjelasan pada ayat-ayat telah ibad al-Rahman
dijelaskan oleh kedua mufassir tersebut tentang ayat-ayat orang yang tidak
mempercayai akan sifat Allah swt yang al-Rahman, pada ayat tersebut disebutkan
ciri-ciri orang yang tidak mengakui akan sifat Allah swt tersebut, mereka ingkar
akan hal itu, maka pada ayat ke 63 - 77 dijelaskan ciri-ciri orang yang percaya
akan sifat al-Rahman Allah swt yang disebut dengan ibad al-Rahman (Hamba-
hamba Allah swt yang terpilih) di dalam penafsiran kedua juga mencantumkan
hadist-hadist yang fungsi terhadap ayat tersebut berbeda-beda, dalam penelitian
ini juga akan dibahas tentang persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan
Sayyid Qutb mengenai ibad al-Rahman.

Kata kunci: ibad al-Rahman, Tafsir al-Azhar, Tafsir F7 Zilal Alquran
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Manusia sebagai hamba Allah swt harus menjalankan perintahNya dan
laranganNya, hal itu sudah menjadi hakikat sebagai seorang hamba yang harus
selalu taat. Manusia pada awalnya diciptakan dengan berbagai perdebatan antara
malaikat dengan Allah swt, para malaikat mengatakan bahwasanya manusia
nantinya bisa menjadi perusak, menjadi ingkar terhadap perintah Allah swt,
namun Allah swt tetap bersikukuh akan menciptakan manusia, karena Allah swt
lebih mengetahui sesuatu hal dari pada malaikat, manusia sangat menarik nan
unik, dijadikan dalam bentuk yang baik, manusia yang mempunyai potensi untuk
berkembang, manusia ciptaan Allah swt paling sempurna, manusia yang
diciptakan Allah swt untuk mengabdi kepadaNya, manusia yang diutus oleh Allah
swt untuk menjadi khalifah di muka bumi ini, manusia disamping mempunyai
akal, ia dilengkapi oleh Allah swt dengan perasaan dan kemauan atau kehendak,
dengan hal yang dimiliki tersebut manusia dapat bertanggung jawab atas segala
perbuatannya.

Sebagai seorang hamba, sudah menjadi qodratnya untuk menyembah
kepada Allah swt, penyembahan berarti ketundukan seorang hamba kepada
Penciptanya dalam menjalankan ajaranNya pada kehidupan di muka bumi ini,
baik dalam kehidupan hubungan antara hamba dengan Allah swt, maupun dengan

sesama hamba Allah swt. Dalam Alquran pada surat al-Zariyat ayat 56

o
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“aku tidak menciptakan jin dan Manusia melainkan agar mereka beribadah
(menyembah) kepadaku!

Ayat di atas, menunjukkan bahwasanya tujuan manusia diciptakan untuk
menyembah, dengan demikian kedudukan manusia sebagai hamba, penciptaan ini
berhubungan dengan hak dan kewajiban hamba dihadapan Allah swt,
penyembahan  manusia kepada Allah swt mencerminkan bahwa manusia
membutuhkan tatanan kehidupan yang baik dan adil, karena manusia memiliki
potensi untuk dikembangkan dengan beriman kepada Allah swt. Sungguh
beruntung hamba yang beriman kepada Allah swt.

Allah swt telah menetapkan kewajiban bagi hambaNya, hikmah dalam
penetapan kewajiban bagi hambaNya adalah untuk melatih untuk senantiasa taat
kepada Allah swt, tunduk kepadaNya dengan sebaik-baiknya dan menjauhkan diri
dari laranganNya serta keburukan-keburukan’?. Hamba yang melakukan
kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah swt, namun dilakukan tanpa
ketundukan kepadaNya, maka seolah-olah hamba tersebut tidak melakukan apa-
apa, betapapun hamba tersebut melakukannya secara kuantitas sangat banyak, hal
itu akan menjadi sia-sia, apalah arti shalat jika tidak ada ketundukan hati, hati
terus menerus congkak, merasa lebih besar dari Allah swt, na ‘udzubillah.

Tahapan-tahapan jalan menuju Allah swt dapat dilalui dengan sukses jika
hamba tersebut mampu mengenyahkan segala kekejian dan perilaku yang sia-sia,

ia menghiasi dirinya dengan kesungguhan, hamba tersebut menyambut segala

! Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 523.
2 Noerhidayatullah, Insan Kamil (Bekasi: Penerbit Nalar,2002) hal 19.



perilaku dan sikap yang sarat dengan kehati-hatian, pengendalian akal dan
kejelian dalam bertindak.

Demikian juga sebagai hamba dalam melakukan segala hal apapun
harusnya selalu diiringi dengan akhlak yang baik, perilaku yang terpuji, karena
akhlak merupakan ciri utama seorang hamba (manusia) dibandingkan dengan
makhluk lain, artinya manusia diberikan oleh Allah swt kemampuan untuk
membedakan yang baik dengan yang buruk. Maka dari itu seorang hamba
tentunya harus mempunyai ahklak yang baik, karena akhlak sebagian dari iman.
Akhlak memiliki karakter yang berkaitan erat dengan masalah keimanan, jika
iman dapat diibaratkan akar sebuah pohon, sedangkan ibadah merupakan batang,
ranting dan daunya, maka akhlak merupakan buahnya®. Tidak akan menjadi
hamba yang sejati jika tidak mempunyai akhlak yang baik.

Menjadi hamba yang sejati adalah cita-cita setiap umat Islam, karenanya,
tiap-tiap hamba harus memiliki kualifikasi yang memadai untuk merealisasikan
cita-cita tersebut dengan membuat keterikatan dengan Allah swt agar kekal dalam
rahmatNya. Jiwa hamba tersebut harus senantiasa disucikan dan ditingkatkan
kualitasnya dengan cara melatih serta membiasakannya mengikuti aturan,
ketentuan dan etika yang Allah swt tetapkan. Kesempurnaan bagi seorang hamba
sebetulnya tidak ada batasnya, selama hayat masih dikandung badan, selama itu
pula hamba tersebut akan dibebani dengan ketetapan Allah swt, hamba-hamba

tersebut akan dituntut agar selalu memperhatikan jiwanya dari keburukan-

3 Sidik Tono, Sularno, Imam mujiono, Agus Triyanto, lbadah dan Akhlak dalam Islam
(Yoguakarta: UII Press, 1998) hal 90.



keburukan. Hal itu semua dilakukan agar memperoleh predikat yang telah Allah
swt janjikan yaitu Ibad al-Rahman.

Alquran adalah sumber ajaran Islam pertama dan utama, Alquran adalah
kitab yang memuat firman-firman Allah swt, sama benar yang disampaikan oleh
malaikat jibril kepada nabi Muhammad sebagai Rasul Allah swt*. Dalam Alquran
terdapat ayat yang menjelaskan tentang predikat Ibad al-Rahman yang telah Allah
swt janjikan bagi hambanya, namun banyak sekali yang masih belum memahami
secara mendalam tentang Ibad al-Rahman sehingga acuh tak acuh dan tidak ada
usaha untuk meraih predikat yang telah Allah swt janjikan ini, sangat
disayangkan sekali apabila hal itu disia-siakan untuk menjadikan hamba yang
lebih berkualitas, maka dari itu perlu kiranya untuk membahas tentang Ibad al-
Rahman secara mendalam.

Untuk memahami ayat-ayat tersebut, maka perlu adanya instrumen, yaitu
tafsir, tafsir Alquran adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah swt
sesuai dengan kemampuan manusia’. Dalam penelitian ini tafsir yang digunakan
atau yang menjadi alat untuk memahami tentang Ibad al-Rahman yaitu ada dua
tafsir, pertama tafsir Al-Azhar yang berasal dari Indonesia hasil karya dari
cendikiawan nasional yakni Haji Abdul Malik Karim Amrullah, namun lebih
dikenal dengan sebutan Buya Hamka, tafsir kedua yakni Tafsir Fi zhilal Alqur’an

tafsir tersebut berasal dari Mesir, hasil karya cendikiawan Mesir yang bernama

4 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) hal 92.
>M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013) hal 6.



Sayyid bin Quthb bin Ibrahim. Sayyid Quthb hidup di lingkungan agamis, orang
tuanya adalah seorang muslim (hamba) yang taat beribadah®.

Pemilihan kedua tafsir ini adalah karena mufassirnya, kedua mufassir ini
membahas tentang Ibad al-Rahman secara khusus, sehingga menarik sekali untuk
diteliti, mengapa kedua mufassir ini membahas tentang Ibad al-Rahman dan tidak
lupa pula bahwasanya, meskipun kedua mufassir ini membahas secara khusus
tentang Ibad al-Rahman, tentu akan terdapat perbedaan dan persamaa dari
masing-masing penafsiranya, hal itu karena tafsir adalah hasil upaya manusia
sesuai dengan kemampuan dan kecenderungannya’. Perbedaan dan persamaan itu
ada mungkin saja dari pemakaian teori yang digunakan oleh Hamka dan Sayyid
Qutb dalam menafsirkan ayat Ibad al-Rahman atau bahkan model tafsir keduanya
ada perbedaan, apakah keduanya menggunakan tafsir al-ra’yu atau tafsir al-
ma’tsur, karena itu akan mempengaruhi kepada penafsiran masing-masing, setiap
penafsir memiliki teori tersendiri dalam menafsirkan sebuah ayat dan juga perlu
diketahui bahwa kedua mufassir yakni Buya Hamka dan Sayyid Quthb merupakan
satu generasi.

Maka dari itu menarik sekali untuk diteliti dengan sangat mendalam
tentang konsep Ibad al-Rahman menurut kedua mufassir ini, Tafsir Al-Azhar

karya Buya Hamka dan Tafsir Fi zhilal Alqur’an karya Sayd Quthb.

® Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir (Depok: LsiQ, 2013) hal 177.
"M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013) hal 10



B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah.

Berangkat dari uraian dan pemaparan latar belakang di atas, maka
ditemukan berbagai kemungkinan yang muncul dalam penelitian ini,
kemungkinan-kemungkinan yang dapat diduga menjadi masalah dalam penelitian
ini, dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Ayat-ayat tentang Ibad al-Rahman.

2. Definisi Ibad al-Rahman.

3. Ciri-ciri seorang Ibad al-Rahman.

4. Hamba-hamba pilihan Allah swt.

5. Penafsiran para mufasir tentang Ibad al-Rahman.

Demikian merupakan pengidentifikasian beberapa masalah yang ada
kaitannya dengan penelitian ini, hal ini supaya pembahasan tidak melebar dan
akan tetap fokus terhadap, penafsiran tentang Ibad al-Rahman dalam tafsir al-

Azhar dan tafsir Fi Zhilal Alqur’an.

C. Rumusan Masalah.

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti dari beberapa masalah di atas, maka pembahasan yang dikaji melalui
peneltian ini dirumuskan pada tiga permasalahan, yakni:

1. Bagaimana penafsiran Ibad al-Rahman dalam tafsir Al-Azhar dan tafsir Fi
Zhilal Alquran ?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan Hamka dan Sayyid Qutb dalam

menafsirkan Ibad al-Rahman ?



D. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya sebagai berikut:

1. Memahami penafsiran Ibad al-Rahman dalam tafsir Al-Azhar dan tafsir Fi
Zhilal Alquran
2. Memahami persamaan dan perbedaan Hamka dan Sayyid Qutb dalam

menafsirkan Ibad al-Rahman.

E. Kegunaan Penelitian.
Hasil penelitian ini, diharapkan memberikan kontribusi secara akademis

teoritis dan prakstis.

1. Secara akademis, penelitian ini sebagai sumbangsih sederhana  bagi
pengembangan studi ilmu Alquran dan tafsir, juga untuk menambah literatur
keilmuan, juga untuk menambah bahan acuan, referensi dan hal lainnya
khususnya untuk akademis yang ingin mengetahuai lebih dalam tentang Ibad
al-Rahman.

2. Secara praktis, Sebagai bentuk sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat,
khususnya bagi masyarakat dalam memahami Ibad al-Rahman sehingga tidak
lagi menyia-nyiakan waktu untuk selalu memperbaiki diri, kualitas ibadah,
kualitas diri semata-mata untuk mencapai predikat yang dijanjikan Allah swt

yakni Ibad al-Rahman.

F. Telaah Pustaka.
Penelitian terhadap Alquran sejak awal telah dilakukan oleh para ulama

yang bisa disebut mufassir, karena gairah dan semangat para mufassir untuk
menjadikan Alquran sebagai pedoman hidup untuk umat, hal itu terbukti dengan

banyaknya kitab-kitab tafsir dengan berbagai corak dan kecenderungannya.



Begitu pula ketika para mufassir in menafsirakan tentang Ibad al-Rahman mulai

dari ulama klasik hingga kontemporer.

Secara umum sudah banyak yang meneliti tentang Ibad al-Rahman maka

dari itu sebelum penelitian ini dilakukan, perlu adanya pengumpulan data tentang

peneltian terdahulu yang mungkin memiliki kesamaan, namun dari banyaknya

data yang diketahui, masih belum ada yang meneliti secara khusus tentang konsep

Ibad al-Rahman menurut tafsir al-Azhar dan tafsir Fi Zhilal Alquran. Berikut ini

adalah terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini:

1.

Eksistensi Ibad al-Rahman Dalam Alquran (Suatu Kajian Tahlili Terhadap QS
25: 63-77), Muhammad Iqram mahasiswa Universitas Alauddin Makassar,
jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik.
Dalam penelitiannya menggunakan metode tahlily yang mana dalam
penelitiannya menjelaskan secara global tentang keberadaan atau eksistensi
Ibad al-Rahman dan tidak secara khusus hanya terpaku pada satu atau dua
mufassir.

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlah Dalam Surat al-Furqon ayat 63-67, Umi
Rochmatul Ummah mahasiswa IAIN Sholatiga, jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Dalam penelitianya hanya
terfokus pada ayat yang mengandung akhlak, yang meliputi ayat 63-67, dan
dalam penelitiannya juga tidak menggunakan salah satu penafsir sebagai
rujukan atau sebagai instrumen untuk menjelaskan ayat tersebut.

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya penelitian ini

berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada seperti halnya penelitian di



atas, karena penelitian ini memakai tafsir al-Azhar dan tafsir Fi Zhilal Alquran,
yang mana masih sedikit sekali atau bahkan tidak menutup kemungkinan tidak
ada yang meneliti sama sekali. Ada perbedan yang cukup jauh, ada jarak yang
cukup signifikan dari penelitian-penelitian yang lain, hal itu terlihat dari metode

dan menyangkut dari tafsir yang digunakan masing-masing penelitian.

. Metode Penelitian.
Metode penelitian adalah suatu cara, tekhnik, jalan yang harus ditempuh

dalam rangka melakukan penelitian yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah
yang semestinya dicukupi ketika seseorang melakukan penelitian®. Dengan
adanya metode tersebut hasil dari penelitian akan akurat, lebih terarah dan
sistematis. Metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian.

Penelitian tentang Konsep Ibad al-Rahman Dalam Alquran ini termasuk
penelitian pustaka, dimana semua bahan dan informasi yang menjadi referensi
bersumber dari literatur-leteratur yang berkaitan dengan tema yakni Alquran,
buku-buku, baik itu kitab Tafsir maupun kitab-kitab atau karya-karya lainnya
yang relevan dengan tema penelitian ini.

Selain itu, penelitian juga disebut kualitatif karena data-data yang
dikumpulkan dan dianalisa berbentuk kata-kata atau kalimat yang cenderung

naratif tidak dalam bentuk angka atau prosedur statistik’. Selanjutnya pendekatan

8 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatis untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka
Press. 2012), hal. 61.

% Soejono dan Abdurrahman, Bentuk Penelitian suatu Pemikir dan Penerapan (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) hal 5.
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparasi agar tujuan penelitian
sebagaimana dikemukakan dapat tercapai.
2. Data.

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data
kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka, melainkan diuraika secara
deskriptif dalam bentuk kalimat-kalimat. Adapun data kualitatif yang dimaksud
adalah:

a. Data tentang ayat Ibad al-Rahman dalam Alquran.

b. Data tentang penafsiran ayat dan pendapat mufassir yang berhubungan

dengan objek penelitian.
3. Sumber Data.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka harus
digunakan data primer dan data sekunder yang melputi:

a. Bahan Primer.

Sumber data Primer adalah sumber data yang utama dalam penelitian
ini yaitu Alquran, Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Fi Zhilal
Alquran karya Sayyid Qutb.

b. Bahan Sekunder.

Sumber data sekunder adalah setiap data atau bahan yang menjadi
penunjang atau pendukung pada penelitian ini, dan tentunya bahan
tersebut relevan dengan objek penelitian ini.

4. Pengumpulan Data.
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Mengingat jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library
research) maka teknik yang digunakan adalah pengumpulan data dengan
menggali bahan-bahan pustaka yang searah dengan objek kajian!®. Data yang
telah didapat kemudian diolah dengan metode deskriptif yaitu dengan
mendeskripsikan menguraikan data-data.

5. Teknik Pengolahan data.

Setelah data terkumpul lengkap yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan dengan berbagai kategori, tahap selanjutya melakukan analisi dengan
cara menyesuaikan antara data satu dengan data yang lain, kemudia data tesebut
akan dikaji dan dianalisis. Hasil dari analisis tersebut kemudian dihubungkan
dengan argumen-argumen yang berbentuk naratif'!. Berikut langkah-langkahnya:

a. Memilih sejumlah ayat-ayat Alquran.

b. Menentukan sejumlah mufassir yang akan dianalisi pendapat-

pendapatnya tentang ayat ibad al-rahman.

c. Meneliti pendapat para mufassir yang telah ditentukan tentang ayat

tersebut.

d. Melakukan analisis persamaan dan perbedaan antara kedua mufassir

pada masing-masing pendapatnya.

Sehingga nantinya dapat disimpulkan bahwasanya teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kompasari (Mugoron) Metode ini sering
disebut dengan metode komparasi, yaitu tafsir Al-Quran yang dalam

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur©an dengan cara membandingkan ayat, riwayat atau

10'Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif(Yogyakarta: Rake Serasin, 1999), hal 51.
' M. Ridwan Nasir, memahami Alquran Perspektuf Baru Metodologi Muqorin (Pasca Sarjana
UIN Surabaya, 2014) hal 225.
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pendapat yang satu dengan yang lainnya, untuk dicari persamaan dan

perbedaannya serta faktor-faktor yang mempengaruhinya'?.

. Sistematika Pembahasan.
Agar mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, maka

penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab, hal itu untuk menghasilkan
penyajian dan hasil laporan yang baik. Adapun urutan babnya sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sitematika pembahasan.

Bab II adalah bagian yang membahas tentang tinjauan umum tentang Ibad
al-Rahman, ciri-ciri hamba Ibad-al-Rahman dan pendapat mufasir tentang ibad al-
Rahman.

Bab III adalah bagian yang membahas secara khusus tentang penafsiran
Ibad al-Rahman pada tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Fi Zhilal Alquran
karya Sayyid Qutb, di dalamnya juga akan dibahas tentang biografi penafsir dan
riwayat hidup, beserta latar belakang penulisan tafsir keduanya.

Bab IV adalah termasuk bagian pokok dan inti dari penelitian ini, bagian
ini yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan tentang penelitian ini, bagian ini
meliputi analisis penafsiran Hamka dalam tafsirnya al-Azhar dan Sayyid Qutb
dalam Tafsirnya Fi Zhilal Alquran tentang Ibad al-Rahman beserta

perbandingannya.

12 Ahmad Syadzali dan Ahmad Rafi“i, Ulumul Qur"an II, CV. (Pustaka Setia, Bandung,
1997), hal. 66
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Bab V bagian ini adalah bagian akhir yang meliputi kesimpulan dari
serangkaian penelitian yang telah dilakukan, bagian ini juga meliputi saran serta
harapan agar peneleitian ini menjadi atau bisa berkontribusi dalam khazanah

keilmuan  khususnya dalam  bidang ilmu  Alquran dan  Tafsir.



BAB II

TINJAUAN UMUM IBAD AL-RAHMAN

A. Definisi Ibad al-Rahman.

Banyak sekali ungkapan-ungkapan kata ‘abdun dalam Alquran dengan
berbagai jenis, ulama-ulama yang ahli dalam bahasa menafsirkan kata ‘abdun juga
banyak, salah satunya adalah dalam kitab Maqayis al-Lugah, kata ‘abdun dapat
dipahami sebagai kata yang bersifat pasif dan penyembahannya masih bersifat
umum, bisa saja dia sebagai hamba yang menyembah jabatan, berhala dan benda-
benda lainnya selain Allah swt swt!3. Ibnu Manzur juga berpendapat, kata ini
memiliki dua arti. Pertama, (al-Insan) artinya manusia, baik yang statusnya
hamba sahaya atau merdeka. Ini adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al-‘abd
artinya hamba sahaya'*. Sibawaih yang dikutip M.Quraish Shihab mengatakan,
pada mulanya kata ‘abd adalah kata sifat, kemudian digunakan sebagai nama. Di
dalam bentuk katakerja, ‘abada berarti menundukkan diri atau menampakkan
kehinaan atau kerendahan hati (al-‘Ubudiyah)'®>. Al-Asfahani menambahkan
bahwa ‘ibadah lebih tinggi nilainya dari pada ‘ubudiyah. Di dalam ibadah,
manusia sebagai hamba menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya

dengan melahirkan kerendahan dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah

13 Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz 4, hal: 205.

14 Muhammad bin Mukrim bin Manzur al-Fariqi al-Misri, Lisan al-‘Arabi, Juz 3 (Cet. I; Beirut:
Dar S adir, t.th), hal: 273.

5 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosa Kata, (Cet. I; Jakarta: Lentera
Hati, 2007), hal: 323

14
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seorang yang taat dan tunduk kepada tuannya, tanpa menolak, membantah, atau
membangkang perintahnya'®.

Kata ‘ibad memiliki arti sama yaitu hamba. Namun, dalam pemaknaannya
yaitu kata yang bersifat aktif yang senantiasa beribadah kepada Allah swt swt dan
mengingat Allah swt bagaimanapun keadaannya. Penisbahan kata ibad hanya
diberikan kepada orang yang senantiasa menyembah Allah swt swt!’. Kata ‘abid
memiliki arti penyembah berhala'®. Di dalam al-Quran kata ini memiliki konotasi
yang jelek seperti menyifati orang-orang kafir dan orang yang bermaksiat kepada
Allah swt.

Dengan demikian, hamba secara umum disebut dengan ‘abdun, bentuk
atau wujud penyembahan disebut dengan ‘ibadah, hamba yang taat beribadah
kepada Allah swt disebut ‘ibad dan hamba kafir disebut dengan ‘abid. Secara
umum hamba dapat diidentikkan dengan sesuatu yang bentuknya ketundukan
kepada seseorang atau penguasa.

Kata al-Rahman dikenal dengan salah satu dari asmaul husna yang amat
dominan. Kata ini sering digandengkan dengan kata. Di dalam Alquran kata al-
Rahman terulang sebanyak 57 kali, sedangkan sebanyak 95 kali'®. Banyak ulama
berpendapat bahwa kedua kata ini terambil dari akar kata yang sama, yakni

rahmat. Kata Rahman setimbang dengan fa’lan dan Rahim setimbang dengan

16 Abi al-Qa sim al- Husain bin Muhammad al-Ma’ruf Bi al-Ragib al-Asfahani, A/-Mufaradat i
Garib Alguran, Juz 2, (Beirut:Dar Fikr, t.th), hal: 415

17 Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magqayis al-Lugah, Juz 4, hal: 205.

18 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab Indonesia, hal: 887.

19 Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba qi’, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazi al-Qur’an al-Karim, hal:
307-308.
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fail. Timbangan fa’lan biasanya menunjukkan pada kesempurnaan atau
kesementaraan.

Muhammad Abduh yang dikutip M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa
patron kata dari al-Rahman adalah rahmat Tuhan yang sempurna tetapi bersifat
sementara dan yang dicurahkan-Nya kepada semua makhluk. Kata ini dalam
pandangan Muhammad Abduh adalah kata yang menunjukkan sifat fi’il atau
perbuatan Tuhan. Ini antara lain dapat berarti bahwa Allah swt mencurahkan
seluruh rahmat yang sempurna dan menyeluruh, menyentuh seluruh makhluk
dialam raya tetapi karena kesementaraannya maka ia hanya berupa rahmat di
dunia saja®°.

Adapun kata Rahim yang patronnya menunjukkan pada kesinambungan
dan kemantapan, maka ia menunjuk pada sifat zat Allah swt atau menunjukkan
kepada kesinambungan dan kemantapan nikmatnya. Kemantapan dan
kesinambungan hanya dapat wujud di akhirat kelak. Itu salah satu sebab, sehingga
tidak ada bentuk jamak dari kata Rahman, karena kesempurnaannya itu. Berbeda
dengan kata Rahim yang dapat dijamak dengan Ruhama’. Kata ini dapat menjadi
sifat Allah swt dan juga sifat makhluknya. Di dalam Alquran kata Rahim
digunakan untuk merujuk sifat Nabi Muhammad saw, yang menaruh belas
kasihan yang amat dalam terhadap umatnya?'.

Dalam beberapa kitab tafsir banyak dijelaskan tentang makna al-Rahman

sebagai Maha Kasih di dunia dan akhirat. Secara puitis al-Rahman adalah Maha

20 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Illahi:Asma Al Husna dalam Perspektif Alquran, (Cet.
IT; Jakarta: Lentera Hati, 1420 H/1999 M), hal: 21.
21 Tbid.,,.
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kasih tanpa pilih kasih, artinya biarpun hamba-Nya kafir, Allah swt swt, tetap
kasih kepada mereka??.

Perbedaan antara al-Rahman dengan al-Rahim adalah sebagai berikut:
Bahwa istilah Al-Rahman bermakna Kasih sayang yang meliputi seluruh
universum, terjadi secara terus menerus, untuk semua makhluk, tanpa kualifikasi
kerja, Hanya berlaku pada tuhan, diberikan pada yang beriman, kafir, maupun
musyrik, menyangkut kehidupan di dunia.

Sedangkan istilah Al-Rahim bermakna: kasih sayang yang terbatas
cakupannya, terjadi secara repetitive, hanya terjadi sebagai respon terhadap
tindakan seseorang, berlaku pada Tuhan maupun manusia, hanya untuk mukmin,
menyangkut kehidupan di akhirat.

Dengan demikian, dari berbagai pendapat yang diungkapkan para ulama
dan para ahli mengenai kata al-Rahman penulis lebih condong kepada pendapat
ulama yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari akar kata rahmat.
Dengan demikian, ‘ibad al-Rahman merupakan sosok seorang hamba yang
senantiasa beribadah kepada Allah swt swt, yang mempunyai kesempurnaan diri

sebagai seorang hamba yang mulia.

. Karakteristik Ibad al-Rahman
Manusia terlahir dalam keadaan sempurna, baik fisik maupun psikisnya, di
samping diberi potensi fithrah, manusia diberi akal untuk berpikir, menalar untuk

memperbaiki jati dirinya manakala fithrah itu dirusak oleh lingkungannya,

22 Budhy Munawwar Rahmad, Ensiklopedia Nurcholis Madjid: Pemikiran Islam di Kanvas
Peradaban, (Jakarta: Mizan, 2006), h. 2820
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manusia diberi galb untuk dapat memiliki perasaan iman untuk meyakini Allah
swt sebagai penciptanya.

Manusia diberi peran kedudukan ganda, satu sisi sebagai ‘abdullah dan
disisi lain sebagai khalifatuliah fil al-ardh, maka dari itulah manusia memiliki
kedudukan sebagai ‘abdun yang bermakna hamba sahaya yang mesti tunduk dan
patuh kepada Allah swt?’. Ibad al-Rahman adalah hamba-hamba Allah swt yang
selalu berada dalam lingkup rahmat Allah swt. Mereka adalah orang-orang yang
menyadari kekuasaan Allah swt dan memenuhi hak-hak Allah swt dan
memburnikan agama karena Allah swt. Mereka dinisbatkan kepada Allah swt
Yang Maha Rahman.

Ibad al-Rahman tentunya memiliki sifat dan karaketeristik tersendiri,
berikut karakteristik seorang Ibad al-Rahman:

1. Rendah hati.

Rendah hati dalam bahasa arab Tawadu’ yaitu menghargai orang lain,
lemah lembut dan mudah memaafkan orang lain, lawan dari rendah
hati adalah tinggi hati, yang mana sifat tersebut adalah sifat yang tidak
baik, semisal congkak, sombong. Rendah hati berbeda dengan rendah
diri, rendah diri berarti tidak memiliki kepercayaan diri dan itu harus
dihindarkan, sedangkan rendah hati harus dibiasakan®*. Berjalan dengn
rendah hati tumbuh dari sifat tawadhu’ kepada Allah swt, sifat yang
sangat terpuji dari seluruh ajaran agama terdahulu. Adapun ayat yang

menjelaskan hal tersebut terdapat pada ayat 37 surat al-isra’:

23 Nasharuddin, Akhlak “Ciri Manusia Paripurna”(Jakarta: Grafindo, 2015) hal: 103.
24 Mohammad Fauzi. Agidah Akhlak (Sidoarjo: Medium Ilmu, 2008) hal 23.
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Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong,
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi
dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung®

Ibad al-Rahman berjalan di atas bumiNya Allah swt ini dengan penuh
tawadhu’, menghinakan diri dihadapanNya dan renda hati kepada

sesama. Ibad al-Rahman selalu berjalan dengan tenang, tanpa

dibuatbuat sebagaimana orang sombong berjalan dibuat-buat.

. Rajin Tahajjud (qiyamu al-lail)

Kata tahajjud difahami oleh al-Biqa’i sebagaimana dikutip di dalam
kitab tafsir al-Misbah oleh M. Qurais Sihab bahwa tahajjud itu ialah
tinggalkan tidur untuk melaksanakan sholat. Sholat ini disebut juga
sholat lail atau sholat malam, karena ia di laksanakan yang sama
dengan waktu tidur’®. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam
arti bangun dan sadar sesudah tidur. Tahajjud kemudian menjadi nama
sholat tertentu, karena yang melakukannya bangun dari tidurnya untuk

melaksanakan sholat®’

. Tentunya seorang ibad al-Rahman sendiri akan
memperoleh kebaikan-kebaikan dalam hidupnya ketika senantiasa
melaksanakan ibadah di malam hari, semisal di naikkannya derajatnya,
ditempatlan ditempat yang terbaik, dekat dengan Allah swt secara

batin maupun rohani. Menurut muhammad Abduh, sholat menjadi

tidak berguna jika tidak membuahkan moral yang baik bagi

%5 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015)
26 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Cet ke-1, Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 526.

2 1bid.,..
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pelaksananya, terbentuknya moral yang baik melalui sholat bisa saja
terjadi, karena diketahui antara bentuk-bentuk ibadah dalam Islam
sholatlah yang paling dapat membawa manusia dekat dengan Allah
swt, di dalamnya terdapat dialog antara manusia dengan Allah swt dan
dialog tersebut berlangsung dengan saling berhadapan?®.
3. Rajin berdoa.

Doa menjadi senjata ampuh bagi setiap muslim untuk memohon,
meminta kepada Allah swt, dan doa menjadi bentuk penghambaan diri
yang jelas kepada Allah swt, tentunya sudah menjadi kebiasaan
seorang Ibad al-Rahman. Doa secara bahasa bermakna merayu,
mengundang, mengutarakan, memelas, dan meminta, secara
terminologi doa berarti mendekatkan diri kepada Allah swt dengan
segenap jiwa dan raga untuk mengutarakan suatu permohonan?’.
Seorang yang benar-benar beriman tentunya tidak akan berdoa kepada
selain Allah, karena ketika hal itu sudah terjadi, maka termasuk kepada
dosa syirik dan Allah swt sangat membenci orang yang
meyekutukannya, maka dari itu berdoa hanya kepada Allah,
demikianlah keyakian seorang Ibad al-Rahman. Ibad al-Rahman

meyakini adanya neraka dan surga, sehingga senantiasa berdoa untuk

memperoleh perlindungan agar dijauhi dari siksa neraka dan

28 Rif’at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh (Jakarta: Paramadina, 2002) hal
161
? Ferudun Ozdemir. A/lah Dihatiku Allah dekalbim, (Jakarta: Zahira 2015), Cet. Hal.45
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dimasukkan ke dalam surgaNya, disamping itu selalu melakukan amas

saleh dan menjauhi perbuatan buruk.

4. Rajin bersedekah, tidak bakhil (kikir) dan tidak berlebih-lebihan.
Sedekah juga merupakan senjata bagi ibad al-Rahman karena memiliki
kepekaan emosional yang tinggi, tidak memikirkan diri sendiri
melainkan juga memikirkan orang lain, artinya ibad al-Rahman ini
tidaklah pelit untuk mengeluarkan sebagian rezekinya untuk membantu
seorang yang kurang mampu atau yang lebih membutuhkan. Sedekah
memiliki keutamaan tersendiri yaitu, memperluar rezeki, menolak
bencana, memanjangkan umur dan menyembuhkan penyakit**. Maka
dari itu, tidalklah heran jika seorang ibad al-Rahman semasa hidupnya
selalu dikelilingin keberkahan, umur panjang, rezeki melimpah, sebab
akibat dari sedekah tersebut, juga yang menjadi sifat ibad al-Rahman
dalam bersedekah tidaklah berlebih-lebihan, ibad al-Rahman
bersedekah jika kelebihan rezeki.

5. Beriman kepada Allah, tidak membunubh, tidak berzina.

Iman menjadi hal yang utama bagi seorang ibad al-Rahman karena
tanpa Allah maka semuanya bukan apa-apa, tanpa Allah dirinya tidak
mungkin ada di dunia, tanpa Allah dirinya bukan siapa-siapa, demikian

keyainan ibad al-Rahman.

30 Muhammad Muhyiddin, Mengapa Anda Harus Bershadagah (Y ogyakarta: DivaPress, 2011) hal
173
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Ay &1 Sy 5511 0585 Bl Sy Kall 2 G3edy Syaall 0546
“Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan RasulNya?!.” (QS. At-Taubah: 71)

Ibad al-Rahman selalu mempunyai keimanan yang kuat, maka
terpancarlah sifat-sifat keimanan, diantaranya adalah selalu mengajak
kepada yang ma’ruf, mencegah kemungkaran seperti yang telah dijelas
ayat Alquran di atas, kemudian Ibad al-Rahman tidak membbunuh
makhluk yang telah diharamkan oleh Allah, karena hidup mati suatu
makhluk menjadi hak Allah, haram bagi Ibad al-Rahman untuk
membunuh suatu makhluk. Kemudian Ibad al-Rahman ini tidak pernah
melakukan zina, selalu menjaga kesucian jiwa, menjaga hawa nafsu.

Zina merupakan dosa yang amat besar, maka dari itu Ibad al-Rahman

senantiasa menjauhi perbuatan tercela tersebut.

dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk>?.

Dalam kitab tafsirnya Quraish Shihab menyatakan®’, ayat ini
menegaskan bahwa: dan janganlah kamu mendekati zina dengan
melakukan hal-hal walau dalam bentuk menghayalkannya sehingga
dapat mengantar kamu terjerumus ke dalam keburukan itu,

sesungguhnya zina itu adalah sesuatu perbuatan amat keji yang

31 Kementrian Agama, Alguran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015)
32 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015)
33 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Cet ke-1, Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal:
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melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang buruk
dalam menyalurkan kebutuhan biologis. Maka dari itulah, Ibad al-
Rahman akan senantiasa menjaga dirinya dari hal-hal yang tercela,
yang membuat dirinya menjadi hina dihadapan Allah, menjaga dari

segala maksiat.

6. Bergetar ketika dilantunkan ayat Alquran.
Ibad al-Rahman ketika mendengar lantunan ayat Alquran akan selalu
mengambil hikmah yang ada di dalamnya, mengamalkannya di
kehidupan sehari-hari dan juga bertambahlah keimanan seorang Ibad
al-Rahman itu sendiri. Para hamba Allah ini meyakinin bahwa Alquran
merupakan Kalam Allah, Alquran merupatakn pedoman hidup yang
harus senantiasa diikuti. Jika seseorang benar-benar beriman, maka
ketika ayat Alquran dibacakan maka bertambahlah kepekaan dan
perasaan mereka’*,
Dalam surat al-anfal ayat ke-2 dijelaskan:
GGy 24555 40T agle S 13y 225,00 Slos 5503 Sl ol &
55555 235 e
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal®>. (QS.Al-anfaal 2)

Menurut M. Qurais Shihab tentang ayat di atas, apabila dibacakan

nama Allah, maka orang-orang beriman akan semakin bertambah rasa

34 Hamka, Pelajaran Agama Islam (Cet-2, Jakarta: Bulan Bintang, 1992) hal 228.
% Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015)
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takutnya kepada Allah, semakin diperdengarkan bacaan Alquran,
semakin bertambah imannya, semakin dalam pula rasa tunduk mereka,
dan semakin tahu pengetahuan mereka tentang Allah. Ibad al-Rahman
tidak akan menyandarkan diri selain kepada Allah®.
7. Selalu memohon keturunan yang baik.

Memperoleh keturunan yang baik agar melahirkan kebaikan pula
adalah cita-cita semua hamba Allah, tidak terkecuali oleh Ibad al-
rahman, mengharap keturunan yang baik adalah suatu keharusan
baginya, karena keturunan yang baiklah yang akan melanjutkan misi
dakwah seorang Ibad al-rahman. tentunya untuk memperoleh
keturunan yang baik, harus dilakukan dengan cara yang baik pula,
yaitu pernikahan. Pernikahan sudah ditetapkan oleh Allah sebagai

sunatullah.

C. Ibad al-Rahman menurut para mufassir.
1. Imam Jalalain
Ibad al-rahman adalah hamba yang baik, hamba yang memiliki sifat
rahman, pancaran dari salah satu sifat Allah swt yaitu al-rahman. Adapun ciri-
cirinya menurut Jalalain yaitu ketika berjalan di atas bumi selalu rendah diri,
ketika diajak berbicara mengenai hal-hal yang tidak disukai, ibad al-rahman

mendoakan keselataman bagi mereka untuk menghindari dari dosa®’.

36 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Cet ke-1, Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal:
37 Jalaluddin al-Mahalliy, Jalaluddin al-Suyuti: 7afsir Jalalain (Sirkaht al-Nur Asia, tt) hal- 302,
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Pada malam harinya selalu melaksanakan sholat malam, senantiasa berdoa
agar dijauhkan dari tempat yang jelek yaitu neraka jahannam, membelanjakan
harta dengan tidak berlebih-lebihan dan tidakpula dengan kikir, melainkan dengan
sedang-sedang saja, selalu menyembah Allah swt, tidak menyekutukanNya, tidak
membunubh, tidak berzina, karena takut akan siksa di neraka Jahannam yang mana
di dalamnya akan kekal dan dalam keadaan terhina’®.

Ibad al-rahman senantiasa segera bertaubat jika melakukan dosa, demikian
pula jika melakukan dosa-dosa yang telah disebutkan di atas, jika bertaubat
dengan sebenar-benarnya taubat maka Allah swt menggantikanya dengan
kebaikan. Ibad al-rahman tidak bersaksi dusta dan batil, selalu berpaling terhadap
hal-hal yang tidak berfaedah, jika mendapat pelajaran dari ayat-ayat Alquran, Ibad
al-rahman tidak pernah berpaling, senantiasa mendengarkan dengan sepenuh hati,
merenungkan isi dari ayat tersebut dan mengambil faedah darinya. Kemudia
senantisa selalu memohon agar dianugrahkan istri-istri yang baik sebagai pelipur
lara, memohon agar dijadikan pemimpin yang baik keluarganya®.

Sebagai balasan dari segala amal-amalnya, Ibad al-rahman ditempatkan di
surga yang paling tinggi, surga adalah tempat yang paling baik bagi mereka
dengan martabat yang tinggi pula, mereka akan kekal di dalamnya.

2. Quraish Shihab.

Ibad al-Rahman adalah Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang,

mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. Pertama, bersikap rendah hati

di dunia ini. Apabila berjalan di muka bumi, mereka selalu berjalan dengan

38 Ibid.,..
39 Jalaluddin al-Mahalliy, Jalaluddin al-Suyuti: 7afsir Jalalain (Sirkaht al-Nur Asia, tt) 303.
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tenang. Demikian pula dalam segala amal perbuatan. Jika mereka dicaci oleh
orang-orang musyrik yang jahil, mereka membiarkannya dan mendoakan mereka.
Kedua, mereka yang melalui malam hari dengan beribadah, sholat dan selalu
berzikir kepada Allah swt*°,

Ketiga, mereka yang rasa takutnya lebih dominan daripada harapan,
seperti halnya orang-orang yang bertakwa. Karena itu mereka takut akan siksa
akhirat. Kebiasaan mereka adalah berdoa kepada Allah swt agar diselamatkan dari
siksa jahanam. Sebab siksa jahanam itu, jika menimpa seseorang yang melakukan
kejahatan, tidak akan melepaskannya. Sesungguhnya jahanam itu adalah tempat
menetap dan tempat kediaman yang paling buruk bagi penghuninya.

Keempat, di antara tanda-tanda hamba Tuhan Yang Maha Penyayang
adalah bersikap sederhana dalam membelanjakan harta, baik untuk diri mereka
maupun keluarga. Mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir dalam
pembelanjaan itu, tetapi di tengah-tengah keduanya.

Kelima, mereka selalu memurnikan tawhid dan membuang segala bentuk
kemusyrikan dalam sembahan. Keenam, tidak membunuh jiwa yang dilarang
untuk dibunuh. Tetapi jika dianiaya, mereka akan membunuh atas dasar
kebenaran. Ketujuh, menjauhi perbuatan zina. Mereka mencukupkan diri dengan
berbagai kenikmatan yang halal saja agar terhindar dari siksa yang
membinasakan. Sesungguhnya siapa saja yang melakukan perkara-perkara jelek
ini akan mendapatkan siksa. Pada hari kiamat, dia akan mendapatkan siksa yang

berlipat ganda dan kekal di dalamnya dalam keadaan hina dan tercela.

40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Cet ke-1, Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal:
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Akan tetapi barangsiapa bertobat atas dosa-dosa tersebut, beriman dengan
benar dan menyertainya dengan ketaatan dan amal saleh, maka dia akan diampuni.
Kejahatan mereka yang telah lalu akan diganti dengan kebaikan yang akan dibalas
dengan pahala yang sangat besar. Sesungguhnya Allah swt Maha Penyayang lagi
Maha Pengampun.

Demikianlah ketentuan Kami yang berlaku, yaitu barangsiapa bertobat atas
dosanya dan dibuktikan dengan taat dan menjauhi maksiat, maka Allah swt akan
menerima tobatnya. Dengan tobat itulah dia kembali kepada Tuhannya setelah
menjauh dari-Nya.

Kedelapan, tidak melakukan sumpah palsu. Kesembilan, jika menemukan
perkataan atau perbuatan yang tidak terpuji dari seseorang, mereka tidak larut
melakukannya dan memilih tidak menemaninya. Kesepuluh, apabila dinasihati
oleh seseorang dan dibacakan ayat-ayat Allah swt, mereka mendengarkannya
dengan seksama. Kalbu mereka tergugah, dan hati kecil mereka terbuka. Mereka
tidak seperti orang-orang yang gelisah ketika mendengar ayat-ayat Allah swt dan
berpaling darinya. Bagi orang-orang yang tidak mendengarkan ayat-ayat Allah
swt, ayat-ayat tersebut tidak menembus pendengaran mereka dan penglihatan
mereka pun tertutup darinya.

Kesebelas, mereka selalu memohon kepada Tuhan agar istri-istri dan anak-
anak mereka dijadikan sebagai penyenang hati karena kebaikan yang mereka
lakukan. Mereka juga berdoa agar dijadikan sebagai pemimpin dalam kebaikan

yang diikuti oleh orang-orang yang saleh.
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Mereka yang memiliki ciri-ciri seperti itu--sebagai telah disebutkan
sebelumnya--adalah para hamba Allah swt yang sejati. Mereka akan mendapatkan
kedudukan yang luhur di surga, sebagai balasan dari kesabaran dan ketaatan
mereka. Di dalam surga, mereka akan mendapatkan penghormatan dan ucapan
keselamatan. Kenikmatan yang mereka peroleh di surga adalah kekal dan tidak
pernah putus, surga itu merupakan tempat menetap dan kediaman yang terbaik.

3. Mustofa al-Maraghi.

Ibad al-Rahman adalah hamba-hamba yang menerima pahala karena apa
telah mereka perbuat yaitu mereka yang tidak sombong, tidak meninggikan diri,
tidak pula ingi mengadakan kerusakan di bumi. Kemudian selalu memberi maaf
kepada orang-orang yang jahil kepada mereka. Mengunakan semalam penuh atau
sebagian dari malah untuk bersujud yaitu sholat dua rakaat ataupun lebih
(tahajjud). Selalu memohon ampun dan dipalingkan dari siksa api neraka
jahannam, sekalipun mereka telah melakukan amal soleh dan bersungguh-
sungguh beribadah kepada Allah, mereka tetap takut dan memohon dijauhkan dari
api neraka, karena neraka Jahannam adalah tempat paling buruk dan barang siapa
masuk kedalamnya akan kekal*!.

Ibad al-Rahman tidak berlaku mubazir dalam mengeluarkan nafkah, tidak
mengeluarkannya melebihi kebutuhan, tidak pula kikir terhadap diri mereka dan
keluarga mereka, tetapi mengeluarkan nafkah secara adil dan pertengahan, karena

meyakini sebaik-baiknya perkara adalah yang paling pertengahan. Ibad al-

Rahman tidak pernah menyekutukan Allah, mereka memurnikan dan ketaatan

4 Musthafa al-Maraghi, 7af$ir al-Maraghi Juz 19 (Kairo: Mustofha al-Babi al-Halabi, 1949. Cet-
1) hal: 39.
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hanya untuk Allah semata. Mereka tidak membunuh jiwa orang karena sebab
apapun, tidak berzina yakni tidak melakukan persetubuhan yang diharamkan oleh
Allah. Kemudian Ibad al-Rahman tidak pernah memberikan kesaksian palsu dan
tidak pula tidak mendengarkan perkataan yang tidak mengandung faedah dan
kebaikan.

Ibad al-Rahman adalah hamba-hamba yang apabila disebutkan ayat-ayat
Allah, maka mereka berlutu sambil mendengarkan dengan telinga seksama dan
mata yang waspada. Kemudian yang terakhir adalah Ibad al-Rahman senantiasa
memohon agar diberikan keturunan yang taat dan beribadah hanya kepadaNya,
mereka juga memohon agar keturunan mereka dijadikan imam yang diteladani
dalam menegakkan panji-panji agama dengan menganugrahkan iku yang luas
kepada mereka dan memberi taufik kepada keturunan mereka agar mengerjakan

amal soleh*?.

42 Musthafa al-Maraghi, Taf$ir al-Maraghi Juz 19 (Kairo: Mustotha al-Babi al-Halabi, 1949. Cet-
1) hal:42.



BAB III
BIOGRAFI HAMKA DAN SAYYID QUTB, PENAFSIRAN QS. AL-

FURQON AYAT (63-77) TENTANG KONSEP IBAD AL-RAHMAN

A. Biografi Penafsir.

1. Hamka
Hamka lahir pada 17 februari 1908 di kampung Molek, Meninjau, Sumatra

Barat, dari pasangan Dr. H. Abdul Karim Amrullah (Haji rosul) dan Siti Safiyah
binti Gelanggar yang bergelar Bagindo nan Batuah. Hamka mewarisi darah ulama
dan berjuang yang kokoh pendirian dari ayahnya yang dikenal sebagai ulama
pelopor Gerakan Islah (tajdid) di Minangkabau serta salah satu tokoh utama dari
gerakan pembaruan reformasi Islam (kaum muda)**. Hamka merupakan akronim
dari namanya, Haji Abdul Malik Karim Amrullah, sedangkan sebutan Buya
adalah panggilan khas untuk Minangkabau.

Hamka menempuh pedidikan formal sampai kelas dua Sekolah Dasar
maninjau. Setelah itu, saat usianya menginjak 10 tahun, Hamka lebih memilih
untuk mendalami ilmu agama di Sumatra Thawalib di padang panjang, sekolah
islam yang didirikan ayahnya sekembalinya dari mekkah sekitar tahun 1906. Di
sekolah itu, Hamka mulai serius mempelajari agama islam serta bahasa arab.
Sejak kecil Hamka memang di kenal sebagai anak yang haus akan ilmu. Selain di
sekolah, ia juga menambah wawasannya di Surau dan masjid dari sejumlah ulama
terkenal seperti Syekh Ibrahim Musa, Syekh Ahmad Rasyid, Sultan Mansur, R.M

surjopranoto, dan Ki Bagus Hadikusumo. Pada tahun 1924, Hamka yang ketika

4 Hamka, Angkatan Baru (Jakarta: GEMA INSANI, 2016) hal 83.
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itu masih remaja sempat berkunjung ke Pulau Jawa. Di jawa Hamka banyak
menimba ilmu pada pemimpin gerakan Islam Indonesia, di antaranya Haji Said
Tjokroaminoto, Haji Fakharuddin, bahkan pada Rashid Sultan Mansur yang
merupakan saudara iparnya sendiri**.

Selanjutnya pada 1927, berbekal ilmu agama yang didapatnya dari
berbagai tokoh Islam berpengaruh tadi, Hamka melalui karirnya sebagai guru
agama di perkebunan Tebing Tinggi, medan. Dua tahun kemudian, ia mengabdi di
Padang masih sebagai guru agama. Masih tahun yang sama Hamka mendirikan
madrasah mubalighin. Bukan hanya dalam hal ilmu keagamaan, Hamka
menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti filsafat, sastra, sejarah,
sosiologi, dan politik.yang menarik, semua ilmu tadi dipelajarinya secara
autodidak tanpa melalui pendidikan khusus. John L. Espito dalam Oxford History
of islam bahkan menjajarkan sosok Hamka Sir Muhammad Igbal, Sayid Ahmad
Khan, dan Muhammad Asad. Hamka juga pernah menekuni bidang jurnalistik
dengan berkarir sebagai wartawan, penulis, editor, dan penerbit sejak awal tahun
1920-an. Ia tercatat pernah menjadi wartawan sebagai surat kabar, yaitu pelita
andalas, seruan islam, Bintang islam, seruan muhammadiyah®.

Di sela kegiatannya sebagai jurnalis, Hamka memulai kiprahya di dunia
politik dengan menjadi anggota partai Sarekat Islam pada tahun 1925. Di waktu
yang hampir bersamaan, ia ikut mendirikan muhammadiyah untuk menantang
khurafat, bid’ah, dan kebatilan sesat di Padang Panjang, selanjutnya, Hamka

terlibat dalam kepengurusan organisasi islam tersebut pada tahun 1928 hingga

4 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta: Noura, 2016) hal 4.
4 Hamka, Angkatan Baru (Jakarta: GEMA INSANI, 2016) hal 85.
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1953. Bersama dengan K.H Fakih Usman (mentri agama dalam cabinet Wilopo
1952), Hamka menerbitkan majalah tengah bulanan panji masyarakat pada juli
1959. ,majalah ini menitik beratkan soal-soal kebudayaan dan pengetahuan agama
Islam. Majalah ini kemudian di beredel pada tahun 17 agustus 1960 dan baru
terbit kembali setelah orde lama tumbang, tepatnya pada 1967. Hamka sendiri
dipercaya sebagai pimpinan umum majalah panji masyarakat hingga akhir
hayatnya*®. 5 tahun berselang, usia menjabat sebagai Konsul Muhammadiyah,
Hamka pindah ke Medan kemudian Di tahun 1945, ia kembali ke kampung
halamannya Sumatra Barat, bakatnya sebagai pengarang mulai tumbuh. Pada
tahun 1963, Hamka terpilih sebagai penasihat pimpinan pusat muhammdiyah.
Pada tahun 1951-1960, Hamka mendapat mandat menteri agama Indonesia untuk
duduk sebagai penjabat tinggi agama.

Hamka kembali ke dunia pendidikan pada tahun 1957 setelah resmi
sebagai dosen di Universitas Islam Jakarta dan Universitas muhammdiyah Padang
Panjang, setelah Hamka terpilih sebagai rektor pada perguruan tinggi Islam
Jakarta, kemudian di kukuhkan sebagai guru di universitas moestopo, Jakarta, dan
Universitas islam Indonesia, Yogyakarta di samping sering memberi kuliah di
berbagai perguruan tinggi, Hamka juga menyampaikan dakwahnya melalui kuliah
subuh RRI Jakarta dan mimbar agama islam TVRI yang diminati jutaan
masyarakat di masa itu.

Tahun 1964, Hamka pernah mendekam di penjara selama dua tahun.

Dengan tuduhan melanggar Penpres Antisubversif, kemudian dibebaskan setelah

4 Angkatan Baru,...86.



33

berkahirnya kekuasaan Orde Lama Soekarno pada tahun 1966*’. Selama di
penjara tersebut Hamka menghasilkan mahakarya, yaitu Tafsir al-Azhar. Sampai
hari ini Tafsir al-Azhar adalah satu-satunya tafsir Alquran yang ditulis oleh ulama
melayu dengan gaya bahasa yang khas dan mudah dicerna. Diantara ratusan judul
buku mengenai agama satra, filsafat, tasawuf, politik sejarah dan kebudayaan
yang melegenda hingga hari ini, bisa dibilang tafsir al-Azhar adalah karya Hamka
yang paling fenomenal. Di samping dikenal sebagai ulama dan politisi
berpengaruh, sejarah juga mencatat Hamka sebagai seorang sastrawan yang
cerdas.
a. Karya-karya Hamka.

1) Falsafah Hidup (1950), buku ini membahas tentang makna kehidupan.

2) Pelajaran Agama Islam (1952), buku ini membahas tentang manusia
dan agama dari sudut pandang mencari Tuhan dan rukun iman.

3) Lembaga Hidup (1962), dalam bukunya ini Hamka membahas tentang
kewajiban manusia terhadap Tuhan, kewajiban manusia secara sosial,
hak atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang Muslim,
dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan politik,
Alquran untuk zaman modern.

4) Tasawwuf Modern pada tahun 1983.

5) Lembaga Budi, buku ini ditulis pada tahun 1939.

6) Ayahku, buku ini menceritakan riwayat hidup Dr. Haji Amrullah dan

pejuang kaum agama di Sumatra.

47 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta: Noura, 2016) hal 4.
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7) Kenang-kenangan hidup (1979)

8) Sejarah Umat Islam, buku ini ada beberapa 7 jilid (1975)

9) Studi Islam (1976)

10) Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973)

11) Si Sarbiyah (1926), buku roman pertama Hamka.

12) Revolusi pikiran, revolusi agama adat Minangkabau menghadapi
revolusi, Negara Islam.

13) Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, novel ini sempat menjadi
perbincangan hangat karena pernah dijadikan film di Indonesia,
ceritanyapun sangat menarik untuk dibaca.

14)Di Tepi Sungan Nil, di tepi sungan Daljah, Mandi cahaya di tanah
suci, empat bulan di Amerika, pandangan hidup muslim.

15) Kemudian yang tidak kalah monumentalnya dari karya-karya Hamka
yang lain adalah karya Tafsir Al-Azhar juz 1-30, beliau menulisnya

ketika berada di dalam penjara.

. Latar belakang Tafsir Al-Azhar.

Pada mulanya tafsir Al-Azhar ini bukan sebuah karya yang
berbentuk kitab, melainkan rangkaian kajian yang disampaikan pada
kulaih subuh oleh Hamka di masjid al-Azhar yang terletak di Kebayoran
Baru sejak 1959. Maka dari itu penamaan pada tafsir Al-Azhar ini
berkaitan erat dengan nama tempat yang ditempati untuk menyampaikan

kuliah subuh.
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Latar belakang Hamka dalam menafsirkan Alquran dan diberi
nama Al-Azhar adalah agar memudahkan para pendakwah, mubaligh
untuk menyampaikan ajaran-ajaran serta kesan-kesan ketika berkhutbah
atau berdakwah yang di ambil dari sumber-sumber bahasa arab, kemudian
Hamka juga ingin menanamkan semangat belajar, semangat berjuang
dalam mempelajari ajaran Islam di dalam Alquran yang mana terhalang
oleh ketidakmampuan memahami bahasa arab. Hamka memulai menulis
tafsirnya dari surat al-Mu’minun.

Masuknya Hamka ke penjara adalah suatu berkah bagi Hamka,

dengan masuk penjara Hamka dapat menyelesaikan Tafsir hingga
sempurna 30 juz, hamka ketika itu dipenjara 2 tahun lamanya, sehingga
Hamka memiliki waktu untuk fokus terhadap penulisan Tafsirnya. Dalam
kata pengantarnya Hamka menyebutkan orang-orang yang berpengaruh
sehingga Hamka dapat menyelesaikan karya tafsirnya.
“saat menyusun tafsir ini, baik selama dalam tahanan maupun setelah
keluarnya dan menelitinya kembali, terkenanglah saya kepada beberapa
orang yang amat besar peranan mereka dalam membentuk pribadi dan
wajah kehidupan saya, mereka adalah ayah saya sekaligus guru saya
Almarhum Dr Syaikh Abdulkarim Amrullah, kedua guru sekaligus ipar
saya kakanda Ahmad Rasyid Sutan Manshur, kemudian istri tencinta Siti
Raham binti Endah Sutan, yang terakhir Almarhumah ibunda saya
Shafiyah binti Bagindo Nan Batuah, terimalah kenang-kenangan ini”

Adapun menggunakan metode berdasarkan tinjauan yang telah
diketahui, bahwa metode yang digunakan adalah Tahlili, metode Tahlili

adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala aspek

yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan, serta menerangkan
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makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat tersebut*.

Kemudia corak kitab Tafsir Al-Azhar dalah adabi ijtima’i, corak
ini adalah suatu cabang dari tafsir yang muncul pada masa modern ini,
yaitu corak tafsir yang berusaha memahami nash-nash Alquran dengan
cara pertama dan utama mengemukakan ungkapan-ungkapan Alquran
secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud
Alquran tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan menarik, kemudian
menghubungkan nash dengan kenyataan sosial budaya yang ada.

Menurut al-Dzahabi yang dimaksud dengan al-adabi al-Ijtima’i
adalah corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat Alquran berdasarkan
ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun dengan bahasa yang lugas,
dengan menekan tujuan pokoknya diturunkannya Alquran, lalu
mengaplikasikannya pada tatanan sosial, seperti pemecahan masalah umat
Islam dan bangsa umumnya, sejalan dengan perkembangan masyarakat®.
Kitab tafsir ini menggunakan penafsiran bil ma’tsur, namun terhadap ayat-
ayat mutasyabih, seperti “bersemayam di atas arsy”, “tangan Allah”.

Hamka menggunakan pendapat mufassir yang menggunakan penafsiran bil

ra’yi seperti al-Razi dan Zamakhsyari.

48 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offest, 2012)

hal 31.

4 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-tafsir wa Mutassirun Juz 111 (Mesir: Dar al-Kitan al-Arabi,
1962 M) hal 213.



37

2. Sayyid Qutb
Nama lengkap Qutb adalah Sayyid Qutb bin Ibrahim bin Husain al-

Syadzili, beliau lahir di desa Musya, Asyuth, Mesir pada tahun 1326 hijriah
bertepatan dengan 1908 masehi®’. Sayyid Qutb hidup di lingkungan agamis,
karena ayahnya seorang muslim yang taat beribadah, pada usia 10 tahun Sayyid
Qutb sudah hafal Alquran, sedari kecil Qutb selalu mendapat bimbingan dan
arahan langsung dari orang tuanya, yang mana orang tuanya tidak pernah lepas
dari Alquran, maka dari itu tidaklah heran ketika Qutb mempunyai potensi dan
bakat dalam memahami Alquran sehingga Qutb mengakui bahwasanya telah
menemukan Alquran dalam hatinya®!. Qutb memiliki satu saudara laki-laki yang
lebih tua yaitu Muhammad dan dua orang adik perempuan bernama Hamidah dan
Aminah, ayahnya tuan rumah yang dermawan sehingga memaksa dirinya untuk
menggadaikan tanahnya kepada para pemberi kredit’>. Sayyid Qutb menimba
ilmu di daerah kelahirannya sendiri, barulah pada tahun 1919 ketika peperangan
usai, Qutb melanjutkan pendidikannya ke Kairo, yaitu Universitas Kairo.

Semasa menimba ilmu di Tajhiyah Dar al-Ulum (nama lain dari
Universitas Kairo) sayyid Qutb dibimbing langsung oleh Abbas Mahmud al-
Aqqgad, sehingga tidak mengherankan jikalau pemikikaran Sayyid Qutb cenderung
kebaratan, karena Mahmud al-Aqqad sendiri menggunakan pendekatan
pembaratan, Qutb sangat tertarik untuk mempelajari sastra Inggris, sehingga Qutb

terus-menerus mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan sastra

30 Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir(Depok: LsiQ, 2013) hal 177.

3! Sayyid Qutb, Taswir al-fanny 17 al-Quran (Kairo: Dar-al-Syurug, 2002) hal 7.

52 David Savig, Islam Otentitas Liberalisme, Terj: YudianW. Asmin (Yogyakarta: LkiS, 1997)
hal 39.
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Inggris, baik itu berbentuk bahasa asing maupun terjemahan. Sayyid Qutb
memiliki tubuh yang kecil, kulitnya hitam, dan bicaranya lembut, oleh teman-
teman sezamannya Qutb dinyatakan sangat sensitif, tanpa humor, sangat sungguh-
sungguh, Qutb sangat peka terhadap persoalan yang kala itu melanda. Hal itu
yang menjadikan Qutb istimewa dari yang lain, karena kecerdasannya dan
kepekaannya dalam suatu hal.

Setelah lulus, Qutb bekerja di Departemen Pendidikan dengan tugas
sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah milik Departemen Pendidikan selama
enam tahun lamanya, Qutb selalu berpindah-pindah tempat, tidak menetap pada
satu tempat, setahun Qutb berada di Suwait, dua tahun Qutb berada Kairo, setahun
di Dimyat dan dua tahun sisanya Qutb berada di Halwan. Setelah berkecimpung di
Departemen Pendidikan, Qutb dikirim ke Amerika pada tahun 1949, di Amerika
Qutb banyak memperoleh pengalaman berharga, ilmu, wawasan tentang problem-
problem sosial masyarakat, menurut Qutb hanya Islamlah yang dapat
menyelamatkan umat dari  paham matreliasme yang terus-menerus
membelenggu®*. Dengan ideologi Islam, maka akan tampak kebangkitan Islam
untuk melawan kekejaman sistem kapitalis dan komunis, menurutnya untuk
memperoleh masyarakat bermoral, ideologi harus berlandaskan Alquran dan
mengiktui rancangan Tuhan bagi kemanusiaan.

Sekembalinya ke Mesir, Qutb bergabung dengan Ikhwaul Muslimin, Qutb

merencanakan untuk mendirikan negara Islam, hal itu untuk melawan kekejaman

3 Yvonne Y Haddad dalam Jhon 1. Esposito dkk, Dinamika Kebangkitan Islam, Watak, Proses,
dan Tantangan (Jakarta: CV. Rajawali, 1987) hal 68.

3% Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir Zilal (Solo: Era Intermedia,
2001) hal 31
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kapitalis dan komunis, barat komunis dan barat kapitalis merupakan dua sistem
yang bertindak satu kubu, oleh karena itu agar Islam bangkit tidak tertindas lagi
maka perlu membangun negara berlandaskan Islam. Namun pemimpin Mesir kala
itu menolak, kemudia muncullah berbagai tuduhan-tuduhan yang dialamatkan
terhadap Qutb, sehingga Qutb dimasukkan kedalam penjara selama beberapa
tahun, sempat dibebaskan namun kemudian Qutb dimasukkan kembali ke penjara,
berbagai siksaan menimpanya, hingga akhirnya Qutb meregang nyawa ditiang
gantung.
a. Karya-karya Sayyid Qutb.
Seorang cendikiawan jika tidak mempunyai sebuah karya, maka
hanya akan menjadi buih, hal itu mungkin berlaku bagi seorang Sayyid
Qutb selain mempunyai kecerdasan intelektual Qutb mempunyai bakat
dalam hal tulis menulis. Qutb mempunyai banyak karya yang mana
karyanya sangat fenomenal dan menjadi rujukan setiap orang, Qutb telah
menulis lebih dari 20 buku, awal mula Qutb menulis sirah nabawi untuk
anak-anak, kemudian juga tentang sejarah Islam, hal ini membuat Qutb
terus memperluas tulisannya hingga kepada artikel yang dimuat pada
majala-majalah, kemudia sajak, kritik sastra, dan cerita pendek, yang
menjadi keunikan dalam tulisan Qutb adalah setiap sesuatunya dalam
karyanya selalu dikaitkan dengan Alquran®. Karya-karya Sayyiq Qutb,
adalah al-Taswir al-Fanni fi al-Quran, kemudian Masyahid al-Qiyamah fi

al-Quran, keduanya merupakan karya fenomenal Qutb yang menjelaskan

5 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedia Islam 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993) hal 145.
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tentang keindahan Alquran, selanjutya Qutb mulai menulis karya-karya
yang lain yaitu fi zhilal al-Quran yang masa penulisannya ketika Qutb
berada dalam penjara, sebelum itu Qutb telah menulis al-‘Adalah al-
[jtima’iyah fi al-Islam, yang menerangkan tentang keadilan sosial dalam
Islam. Kemudia Hadza al-Din, al-Mustagbal li Hadza al-Din, Kasha’ish
al-taswir al-Islami, Ma’lim fi al-Thariq, as-Salam al-‘Alami wa al-Islam,
an-Naqgad al-Adabi Usuluhu wa Manahijuhu, al-Islam wa Muskyilah al-
Hadarah, Ma’rakatuna ma’a al-Yahud, Nahw Mujtama’ al-Islam, fi
Tarikh Fikrah wa Manahij, Ma’rakah al-Islam wa al-Ra’sumaliyah>®.
c. Tafsir Fi Zhilal Alquran.

Pada saat terjadinya pertentangan antara Ikhwanul muslimin
dengan pemimpin Revolusi Juli di Mesir, Sayyid dimasukkan dalam
penjara selama 15 tahun lamanya, di penjara sayyid Qutb menulis kitab
tafsir Fi Zhilal Alquran, tafsir inilah yang menjadi sebab bebasnya Sayyid
Qutb, akhirnya Qutb dibebaskan dari penjara pada tahun 1964°’. Kitab
tafsir Fi Zhilal Alquran diterbitkan pertama kali oleh Dar Thya’ al-Kutub
al-Arabiyah, Mesir, pada tahun 1952, kemudia ditahun yang sama
dicetaklah yang kedua, sedangkan cekatan yang ketiga diterbitkan oleh
Dar al-Syuruq, Beirut, yang ditashih oleh Muhammad Qutb, tanpa tahun.
Tafisr Fi Zhilal Alquran adalah tafsir modern yang berbeda dengan kitab-

kitab tafsir lainnya, ketika ditelaah lebih mendalam Fi Zhilal Alquran

3¢ Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir(Depok: LsiQ, 2013) hal 177.
57 Fahd ar-Rumi Abdurrahman, Ulumul Quran Studi Kompleksitas Alguran (Yogyakarta: Titian
Ilahi Press, 1997) hal 215.
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maka akan nampak jelas karakteristik pergerakan yang mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat modern>®.

Sayyid Qutb lebih cenderung terhadap penjelasan keserasian tema-
tema dari sebuah surah, dari segi keindahan redaksi dan uslub. Qutb tidak
mau melibatkan diri dalam perselisihan diseputar ilmu kalam. Qutb lebih
suka merespon atas persoalan-persoalan yang terjadi dan muncul dalam
kehidupan kaum muslim, oleh karena itu, kitab tafsir juga disebut buku
pedoman dalam masalah pendidikan, dakwah dan petunjuk jalan.

Sayyid Qutb berkata dalam bab mukaddimahnya:

“hidup di bawah naungan Alquran adalah satu kenikmatan puncak, yang
hanya bisa dinikmati oleh mereka yang telah merasakannya. Satu nikmat
yang mampu menjadikan umur seseorang senantiasa berkualitas... saya
hidup senantiasa mendengar firman Allah swt dan Dia selalu berbicara
dengan saya melalui Alquran... padahal saya hanyalah seorang hamba
yang lemah... adakah bentuk penghormatan yang lebih tinggi dari pada
yang diberi oleh Allah swt, Sang Maha Agung yang melalui Alquran ini?
Adakah derajat yang lain yang mampu menaikkan seseorang dibanding
derajat yang diberilah Alquran? Yakni derajat yang diberikan kepada
manusia dari penciptanya sendiri. Saya hidup di bawah naungan Alquran
sehingga saya bisa melihat kehidupan jahiliah modern sedemikian
merusak, bagaikan buih di lautan. Ironisnya, banyak orang yang
mendedikasikan hidupnya kepada kehidupan jahiliah yang hina dan rendah
ini... saya hidup di bawah naungan Alquran, sehingga saya dapat
merasakan gerak manusia seperti musik yang mengalun indah
sebagaimana yang dikehendaki Allah swt dan merasakan gerak alam yang
diciptakan Allah swt.”’

Terlihat jelas, dilihat dari nama tafsir Fi Zhilal Alquran yang
bermakna “Di Bawah Naungan Alquran” menurut Qutb hidup harus selalu
mengikuti manhaj Allah swt, selalu kembali pada Allah swt, agar hidup

selalu dinaungi oleh Allah swt dan yang melatarbelakangi penafsiran,

8 Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir (Depok: LsiQ, 2013) hal 178.
9 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran ijilid 1 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 1
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karena sejak kecil Qutb sudah hafal Alquran dan mahir dalam sastra arab,
sehingga memudahkan memahami Alquran, oleh karena itu Qutb seakan-
akan hidup di bawah naungan Alquran.

Apabila dicermati lebih dalam, tafsir Fi Zhilal Alquran ini
menggunakan metodologi tahlili, yang diketahui bahwa metode tahlili
adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala aspek
yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan, serta menerangkan
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat tersebut®.

Adapun corak dari tafsir ini adalah al-adabi al-ijtima’i, hal ini
dipengaruhi oleh latar belakang Sayyid Qutb sebagai seorang aktivis dan
seorang revolusioner. Tafsir ini menggunaka sumber penafsiran bil
ma’tsur, kemudian menafsirkan dengan pemikiran, pendapat atau kutipan
sebagai penjelas dari argumentasinya. Namun kitab tafsir ini juga bisa
dikatakan bersumber dari penafsiran bil ra’yi, karena memuat pemikiran
sosial masyarakat dan sastra, selain itu Sayyid Qutb juga mengambil
sumber dari berbagai disiplin ilmu seperti sejarah, figh, sosial ekonomi

dan filsafat.

60 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offest, 2012)

hal 31.
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B. Penafsiran

1. Penafsiran Hamka terhadap surat al-Furqon ayat 63-77 tentang Ibad al-

Rahman.
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“Hamba-Hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati. Apabila orang-orang jahil Menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik,” (al-furqaan:63) “orang yang
melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk tuhan mereka. Dan, orang-
orang yang berkata “ya tuhan kami, jauhkan adzab jahannam dari kami,
sesengguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal, sesungguhnya
jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman”(al-furqon:64-
66) “dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengah-tengah
antara demikian.” (al-furqon;67) “dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan
yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang
siapa yang melakukan demikian, niscaya dia mendapat (pembalasan). Dosa (nya).
(yakni dan dilipat gandakan adzab untuk nya pada hari kiamat dan dia akan kekal
di dalam adzab itu, dalam kedaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat
beriman, dan mengerjakan amal saleh. Maka itu, kejahatan mereka diganti oleh
dengan kebajikan, dan, adalah Allah maha pengampun lagi maha penyayang. Dan
orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia
bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebener-benarnya.*(al-furqon:68- 71)
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6! Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 365.
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“dan orang orang yang tidak memberikan persaksian palsu. Apabila mereka
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya” (al-furqon:72)
“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat tuhan mereka,
mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta.” (al-
furqon:73) “Dan orang-orang yang berkata, “ya tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami isti-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. “(al-furqon;74) “mereka
itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena
kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan
selamat di dalamnya, mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat
menetap dan tempat kediaman.” (al-furqon;75-76) “katakanlah (kepada orang-
orang musyrik), tuhan ku tidak memindahkan kamu, melainkan kalau ada
ibadahmu. (tetapi, bagaimana kamu beribadah kepadanya), padahal kamu sungguh
telah mendustakannya? Karena itu, kelak (adzab) pasti (menimpamu).” (al-
furqon:77)

Ayat ini menjelaskan tentang sifat-sifat, karakter, sikap hidup dan

pandangan hidup dari Ibad al-Rahman. Sifat—sifat yang harus dimiliki ialah orang
yang sopan santun, lemah-lembut, tidak sombong dan selalu tenang. Orang seperti
memiliki jiwa yang tunduk dan rendah hati, alam semesta menjadikan saksi atas
kebesaran Tuhan yang Maha Kuasaa. Dan apabila ia berhadapan dengan orang
bodoh atau dangkal pikirannya yang dapat memyulut emosi maka ia mampu
menahan ucapan dan hatinya.%®> Pada ayat 64 diterangkan lagi sifat lainnya yang
terdapat pada seorang Ibad al-Rahman yaitu begadang, tidak banyak tidur diwaktu
malam. Dia mendekatkan diri kepasa Tuhan yang menjadi sumber kekuatan
lantaran dia sadar atas ketidak berdayaannya.®*

Dalam ayat 65 dijelaskan sifat lainnya yaitu dia yang selalu berdoa agar

terhindar dari azab siksa neraka jahannam, karena itu merupakaann kepiluan yang

62 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 366.
3 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal 43.
% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal 44.
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amat menyiksa, adapun permohonan seorang mukmin itu adalah efek dari
kerendahan hati yang dimilikinya tadi. Seorang Ibad al-Rahman memandang
dosanya, betapapun kecil sekalipun dosanya adalah laksana orang duduk di bawah
naungan bukit yang merasa seakan-akan bukit itu jatuh menimpanya®’.

Kemudian pada ayat 67 diterangkan tentang sikap hidup sehari-hari
seorang Ibad al-Rahman yaitu apabila dia menafkahkan harta bendanya tidakah
dia ceroboh, royal dan berlebihan dari pada ukuran semestinya, tapi tidak pula dia
bakhil, melainkan dia berlaku sama tengah.®® Kemudian datanglah ayat 68,
menyatakan bahwa seorang Ibad al-Rahman tidak akan mensekutukan Allah,
tidak membunuh akan suatu nyawa yang diharamkan Allah, kecuali menurut hak-
hak tertentu, ketiga tidak berbuat zina. Tali kesatuan yang kuat untuk seorang
muslim, pertama tidak mempersekutukan Allah menjadi kepercayaan tauhid yang
kuat, menjadi umat Tauhid yang sejati. Kedua, sesama manusia adalah sama
diberi hak untuk hidup oleh Allah, tidak berhak membunuh orang lain atau
membunuh diri sendiri. Dan juga seorang Ibad al-Rahman tidak akan melakukan
zina, karena zina dapat menghinakan seseorang kelak di hari kiamat®’.

Ayat ke 70-71 menjelaskan tentang bahwa pintu taubat senantiasa terbuka,
taubat adalah kesadaran diri atas kesalahan yang pernah dibuat. Dalam sudut hati

yang paling dalam tersimpanlah suatu perasaan yang murni, kesadaran yang salah

tetaplah salah, manusia berjuang melawan hawa nafsu, berapa pun kerasnya

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal 44.
 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal 45.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal 45.
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hukum Tuhan, namun pintu taubat selalu dibukakan. Arti taubat iyalah kembali ke
jalan yang benar®.

Dalam ayat 70 itu dijelaskan bahwa taubat yang berjaya ialah taubat yang
dituruti oleh amalan yang sholeh. Sebab yang taubat itu ialah hati sanubari, bukan
semata-mata dimulut. Taubat ialah keinsafan, bukan permainan. Maka akibat atau
konsekuensi dan taubat ialah “mengamalkan amal yang sholeh artinya
mengerjakan pekerjaan yang baik.

Dan bukan sedikit telah terjadi, bahwasannya dosa yang mengganggu jiwa,
menyebabkan jiwa menjadi sakit dan jiwa yang sakit mempengaruhi pula kepada
jasmani itulah meraka dalam hidup. Itulah yang disebut di ujung ayat 68: “dan
barang siapa yang berbuat demikian itu akan berjumpalah dia dengan dosa”. Dan
itulah mereka dalam hidup.

Adalagi dalam ayat 75 menegaskan sifat yang dimiliki seorang Ibad al-
Rahman ialah yang tidak suka memberikan kesaksian palsu atau ngarang-ngarang,
ataupun dusta untuk menjahanamkan orang lain, meninggalkan pembicaraan yang
tidak tentu ujung pangkalnya, perkataan yang tidak bertanggung jawab, maka dia
akan berlalu dan berpaling dari orang-orang yang seperti itu. Kata-kata yang
“laghwi’, berkata kosong, omong kosong, ngobrol yang tidak ujung pangkal,
tidaklah layak menjadi perbuatan Ibad al-Rahman. Dia lebih memilih untuk
berdzikir mengingat Tuhannya.

Selanjutnya dalam ayat 73 diterangkan lagi sifat Ibad al-Rahman itu, ialah

apabila ia mendengar orang menyebut ayat-ayat Tuhan, tidaklah mereka bersikap

%8 Ibid..., Tafsir AL-Azhar Juz XIX.
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acuh tak acuh seakan-akan tuli, dia memuliakan suara kebenaran tersebut.®
Cahaya kebenaran bukan saja memasuki jendela hatinya. Dia belum merasa cukup
kalau sekiranya ahli rumahnya, anaknya dan istrinya belum merasakan kehidupan
yang demikian pula. Oleh sebab itu tersebutlah pada ayat 74 bahwa Ibad al-
Rahman senantiasa bermohon kepada tuhannya agar istri-istri merekan dan
mereka dijadikan buah hati permainan mata’’.
Di dalam hadist Rasulullah saw ada dikatakan :
Bl STl stizes F G0

“Dunia ini adalah perhiasan hidup, dan sebaik-baik perhiasan dunia itu
ialah istri yang sholihah”.(HR. Muslim)

Berjuta milyar uang pun, berumah, bergedung indah, bermobil kendaraan
model tahun terakhir, segala yang dikehendaki dapat saja karena kekayaan,
semuanya itu tidak ada artinya jika istri tidak setia. Jika dalam rumah tangga sang
suami hendak ke hilir dan sang istri kehendak ke hulu. Akhirnya akan pecah juga
rumah tangga yang demikian, atau menjadi neraka kehidupan sampai salah
seorang menutup mata.

Sebagai penutup dari doa itu, ia memohon lagi kepada Allah agar dia
dijadikan imam daripada orang-orang yang bertakwa. Setelah berdoa kepada
Allah agar istri dan anak menjadi buah hati, permainan mata karena takwa kepada
Allah, maka ayah atau suami sebagai penanggung jawab menuntun istri dan anak
menempuh jalan itu dia mendoakan dirinya sendiri agar menjadi imam, berjalan di

muka sekali menuntun mereka menuju jalan Allah.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal 48
0 Ibid..., Tafsir AL-Azhar Juz XIX.
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Doa seorang mu’min tiadalah boleh tanggung tanggung, dalam rumah
tangga hendaklah menjadi imam, alangkah janggalnya kalau seorang suami atau
seorang ayah menganjurkan anak dan istri menjadi orang-orang yang berbakti
kepada tuhan, kalau dia sendiri tidak dapat dijadikan ikutan? Itulah dia Ibad al-
Rahman orang-orang yang telah menyediakan jiwa raganya menjadi hamba Allah
dan bangga dengan perhambaan itu.

Mukanya tenang dan sikapnya lemah lembut mudah dalam pergaulan,
tidak bosan meneladani orang yang bodoh. Bangun beribadah tengah malam,
mendekatkan jiwanya dengan tuhan. Menjauhi kejahatan karena insaf akan adzab
api neraka, tengah malam dia bangun bermunajat, bertahajjud dan memohon
ampun kepada Allah terdengar adzan subuh dia pun segera bersembahyang subuh,
jika mampu hendaklah bejamaah. Dia tidak mengangkat diri karena barangkali
“kelasnya” dalam masyarakat duniawi terpandang tinggi. Dia menyebarkan
senyum dan sikap sopan kepada sesama manusia. Selesai bersembahyang, dia pun
berjalan di atas bumi Allah mencari rezeki yang telah disediakan tuhan karena
diusahakan. Dan apabila rezeki itu telah dapat, dinafkahkannya dengan baik. Dia
tidak royal dan ceroboh dan tidak pula dia bakhil dan kikir.

Teguh tauhidnya sehingga tidak ada takut dan bertawakkal, kecuali kepada
Allah dia tidak memuja kepada Tuhan yang lain, karena tidak ada tuhan yang lain,
hanya Allah. Tidak membunuh bahkan tidak pernah berniat jahat kepada
sesamanya manusia. Suci bersih kelaminnya dari pada perzinaan. Dan tidak naik

saksi dusta tidak suka mencampuri omong kosong dan dia pun tekun mendengar
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kebenaran. Bukan dirinya dan badannya sendiri saja yang difikirkannya bahkan
istri dan anak-anaknya pun, diberinya contoh teladan sebagai muslim yang baik.

Mereka itulah yang akan diberi pahala tempat yang mulya karena
sebabnya, dan dia akan disambut ditempat itu dengan penuh kehormatan dan
salam bahagia. (ayat:75).

Cobalah perhatikan inti ayat 75 itu. Mereka akan diberi pahala tempat
yang mulia bilik atau kamar yang indah, permai, ruangan yang istimewa dalam
surga karena kesabaran mereka, dan atas penegakkan keadilan dan kebenaran
yang dilakukannya.”! Dalam penutup surat ini sudah diberikan kata tegas, bahwa
selama kamu masih menyembah kepada selain Allah, selama kamu masih
mempersekutukannya yang lain, selama kamu masih mendustakan seruan-seruan
yang dibawa oleh utusan Allah janganlah kamu harap nasibmu akan berubah.
Jalan yang salah pasti merunjungkan adzab dan siksa.

Pasti kamu menderita kesengsaraan jiwa di dunia dan neraka jahannam.
Pintu taubat masih terbuka, masuklah dalam pintu itu jika kamu mau. Tetapi jika
kamu masih menuruti jalan yang salah, azab siksa adalah pasti (akhir zaman).
Yang harus menentukan bukan orang lain, tetapi engkau sendiri.

Akan terasa pulalah oleh kita nikmat menjadi hamba tuhan apabila syarat-
syarat dan latihan hidup yang telah digariskan dalam ayat-ayat Ibad al-Rahman
dapat kita kerjakan, selangkah demi selangkah. Itulah yang menentukan nilai

pribadi kita sebagai muslim. Ayat Ibad al-Rahman itulah cita (idea) seorang

mu’min.

"N Tafsir Al-Azhar Juz XIX..., 49.
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2. Penafsiran Sayyid Qutb terhadap surat al-Furqon ayat 63-77 tentang Ibad al-
Rahman.

Sifat-sifat hamba yang mendapat kemuliaan.

72(r) Gk 16 Oylad 23 ls 55 G55 o531 B 0,55 5ol A9 B
“Hamba-Hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati. Apabila orang-orang jahil

Menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik,” (al-furqaan:63)

Inilah karakteristik pertama dari karateristik-karakteristik para hamba
Allah itu. Yaitu, mereka berjalan di muka bumi dengan rendah hati, tidak dibuat-
buat, tidak pamer, tidak sombong, tidak memalingkan pipi, dan tidak tergesa-gesa.
Karena berjalannya manusia, sebagaimana halnya seluruh gerakan adalah
ungkapan dari kepribadian dan perasaan-perasaan yang ada di dalam dirinya.
Sehingga, jiwa yang lurus, tenang, serius dan mempunyai tujuan, akan
menampilkan sifat-sifat ini dalam cara berjalan orang tersebut. Maka ia pun
berjalan dengan lurus, tenang, serius, dan bertujuan. Padanya terdapat wibawa dan
ketenangan, juga keseriusan dan kekuatan’>.

Bukan makna kalimat “yang berjalan diatas bumi dengan rendah hati”
adalah bahwa mereka berjalan dengan gontai, kepala tertunduk, lemah, dan lesu.
Seperti yang dipahami sebagian orang yang ingin menampilkan ketakwaan dan
keshalehan. Rasulullah saw sendiri ketika berjalan, maka beliau berjalan dengan
tegap. Beliau adalah orang yang paling cepat berjalan, paling baik jalannya, dan
paling tenang.

Abu Hurairah berkata “saya tak melihat sesuatu yang lebih indah dari
Rasulullah saw, seakan-akan matahari berjalan di wajah beliau. Saya tak melihat

seseorang yang lebih cepat jalannya dari Rasulullah , seakan akan bumi tertekuk
pada beliau. Sehingga, ketika kami berusaha mengejar ritme berjalan beliau, kami

2 Kementrian Agama, Alguran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 365.
3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 38.
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melakukannya dengan cukup sulit. Padahal beliau tetap berjalan dengan tenang
tanpa kesulitan.

Ali bin Abi Tholib berkata “Rasulullah ketika berjalan dengan tegak
seakan-akan turun dari tanah yang terjal.”ia suatu ketika berkata “jika berjalan
Rosulullah berjalan dengan posisi seperti orang yang menaiki tanah yang
meninggi, dan itu adalah berjalan orang yang penuh tekad, semangat, dan
keberanian.

Mereka itu dalam keseriusan mereka, wibawa mereka, dan tujuan mereka

untuk mengerjakan sesuatu hal yang besar. Sehingga, membuat mereka tak
menoleh kepada kebodohan dan kedunguan orang-orang yang dungu.

“...Apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan
kata-kata yang baik.”(al-furqon:63)

Hal itu mereka lakukan bukan karena lemah, sombong, dan ketidak
mampuan. Tapi, karena merasa tidak pantas untuk menyibukkan diri dengan
kebodohan seperti itu. Juga untuk menjaga waktu dan tenaga dari mengerjakan
perkara yang tidak pantas bagi seorang yang mulia yang sibuk dengan perkara-
perkara yang lebih penting, lebih mulia, dan lebih tinggi dari kesia-siaan.

Ini adalah kondisi mereka bersama manusia. Sedangkan, pada malam
harinya mereka isi dengan ketakwaan, muragobah kepada Allah, merasakan
keagungannya dan takut terhadap adzabnya.

W ) e ol G B 1 Sl 2udlly (1) Uilgs 1352 45 O 2l

74(_\_\) Li\fzij \5.410 2 :..);u Léjl ('\ o) Li\}/; :_)L/{

“orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk tuhan
mereka. Dan, orang-orang yang berkata “ya tuhan kami, jauhkan adzab jahannam
dari kami, sesengguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal,
sesungguhnya jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman”(al-furqon:64-66)

Redaksi tersebut menonjolkan sujud dari sholat dan giyamu al-lail, untuk

menggerakkan gambar hamba Allah, ditengah malam ketika manusia tidur.

mereka mengarah kan hati mereka ke Arash al-Rahman, yang mempunyai

74 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 365.
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kebesaran dan kemuliaan”. Hati mereka dipenuhi dengan ketakwaan dan rasa
takut dari rasa jahannam. Mereka berkata, “ya Tuhan kami, jauhkan adzab
jahannam dari kami, sesungguhnya adzabnya itu kebinasaan yang kekal ”
Mereka tidak melihat neraka, namun mereka mengimani keberadaannya. Mereka
membayangkan bentuknya seperti yang disebut dalam Alquran dan dijelaskan
melalui lisan Rasulullah. Dan, rasa takut yang mulia ini adalah buah dari
keimanan yang mendalam, dan buah dari kebenaran terhadap agama.

Mereka bertawajjuh kepada Rabb meraka dalam tadarru” dan kekhusyuan
sambil meminta kepada Allah agar dia menjauhkan adzabNya dari mereka.
Mereka tak merasa cukup dengan mengisi malam mereka dengan sujud dan
giyaumu al-lail, hati mereka juga tak pernah kosong dari ketakwaan yang mengisi
amal dan ibadah mereka. Dan, mereka melihat hal itu bukan sebagai jaminan dan
keamanan dari neraka, jika mereka tidak mendapatkan anugrah Allah sifat
pemurahNya, ampunanNya, dan kasih sayangNya, sehingga dia menjauhkan
adzab neraka itu dari mereka.

Redaksi Alquran disini menunjukkan seakan-akan neraka jahannam itu
akan mengenai semua orang, mencoba merengkuh semua manusia, membuka
mulutnya, ingin mencaplok siapa saja dan merentangkan tangannya untuk
menangkap siapa yang dekat maupun yang jauh, sehingga, hamba-hamba Allah

yang mengisi malam mereka dengan sujud qiyaumullail dan itu tetap takut merasa

5 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 39.
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takut terhadap neraka. Dan, mereka meminta kepada Rabb mereka untuk
dijauhkan dari adzab neraka, dan diselamatkan dari engkuhan neraka itu’®.

”...sesugguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal “(al-
furqon:65)

Artinya, selalu menguntik dan tak pernah lepas dari orang yang terkena
adzabnya menakutkan dan mengerikan.

“sesungguhnya jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman. “(al-furqon:66)

Bagi mereka jahanam ialah tempat terburuk yang tidak ada ketenangan
sama sekali di dalamnya.

Mereka dalam kehidupan mereka merupakan contoh bagi kesederhanaan
dan keseimbangan.

(V) Uigs NS 5 0165 s 18,08 LRSI ¢ g

“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengah-tengah
antara demikian.” (al-furqon;67)

Ini adalah sifat islam yang diwujudkan dalam kehidupan pribadi dan
masyarakat. Juga yang menjadi arah pendidikan dan hukum islam. Dalam
penggunaan uang itu terikat dengan aturan menyeimbangkan antara dua perkara,
yaitu antara sikap berlebihan dalam menginfakkan dengan terlalu menahan. Karna
sikap berlebihan dapat merusak jiwa, harta, dan masyarakat, sementara sikap
terlalu menahan harta juga seperti itu. Karena, ia berhenti menahan harta sehingga

tidak dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya dan orang-orang di sekitarnya. Padahal,

harta itu adalah alat sosial untuk mewujudkan kepentingan sosial. Maka, sikap

6 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 39.
77 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 365.
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berlebihan dan terlalu menahan harta manghasilkan ketidak seimbangan di tengah
masyarakat dan bidang ekonomi.”®.

“...dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian. “(al-furqon:67)

Karakter hamba-hamba Allah setelah itu adalah bahwa mereka tak
menyekutukan, Allah tidak membunuh jiwa manusia, tidak berzina. Itu adalah

dosa-dosa besar yang terlarang yang diancam dengan adzab yang pedih.

e s 055 V5 G ) B s S A GGl N T B s e Y Gl
ATy OB s V) (19) Blgh as s waddl py LI A Gapls (na) GET gl GUS
S 5 (V1) W Bl B0 0S5 Slis A B JH S B S s
(V1) B & ) Sk B B s

“dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah

dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang siapa yang melakukan
demikian, niscaya dia mendapat (pembalasan). Dosa (nya). (yakni dan dilipat
gandakan adzab untuk nya pada hari kiamat dan dia akan kekal di dalam adzab
itu, dalam kedaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat beriman, dan
mengerjakan amal saleh. Maka itu, kejahatan mereka diganti oleh dengan
kebajikan, dan, adalah Allah maha pengampun lagi maha penyayang. Dan orang-
orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia

bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebener-benarnya.*(al-furqon:68-71)
Mentauhidkan Allah adalah pondasi akidah ini. Juga persimpangan jalan

antara kejelasan, kelurusan, dan kesederhanaan dalam aqidah, dengan
kemisteriusan, berbelit-belit, dan kerumitan, yang tidak berdiri di atas sistem yang
baik, bagi kehidupan. Dan, menghindarkan diri dari membunuh manusia kecuali
dalam kebenaran adalah persimpangan jalan antara kehidupan sosial yang aman
dan tenang yang padanya kehidupan manusia dihormati dan dihargai. Mencegah

diri dari perbuatan zina merupakan persimpangan jalan antara kehidupan yang

8 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 40.
" Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 366.
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bersih yang padanya manusia merasa peningkatan dirinya dari perasaan hewani
yang pekat. Juga merasakan bahwa persetubuhannya dengan lawan jenisnya
mempunyai tujuan yang lebih mulia dari memuaskan gejolak daging dan darah®’.

Karena ketiga sifat ini menjadi persimpangan jalan antara kehidupan yang
pantas bagi manusia yang mulia dimata Allah, dengan kehidupan yang murah,
pekat, dan rendah hingga ketingkatan hewan, maka Allah menyebutnya dalam
karakter- karakter para hamba Allah. Mereka adalah makhluk yang paling mulia
di sisi Allah. Kemudia hal itu ditkuti dengan ancaman yang keras,

“barang siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat
(pembalasan) dosa (nya). “(al-furqon;68)

Yakni, adzab dan adzab ini ditafsirkan dengan redaksi yang
setelahnya, ”(yakni akan dilipat gandakan adzab untuknya pada hari kiamat dan
dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina. “(al-furqon:69)

Maka, ia bukanlah adzab yang dilipat gandakan saja, namun ia juga berupa
kehinaan pula, yang merupakan sesuatu yang lebih keras dan berat. Setelah itu
Alquran membukakan pintu taubat bagi orang yang ingin selamat dari nasib orang
yang berbuat buruk ini, yaitu dengan bertaubat, beriman dengan benar, dan
beramal saleh.

“kecuali orang orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal
saleh....”

serta menjanjikan orang-orang yang bertaubat, beriman, dan bersama
bahwa Allah akan menggantikan perbuatan-perbuatan buruknya yang sebelum

taubat dengan kebaikan setelahnya yang ditambahkan kepada kebaikan-kebaikan

mereka yang baru.

8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 41.
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“....maka itu, kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan....”
Itu merupakan limpahan anugerah dari Allah yang bukan sebagai balasan

atas amal sang hamba. Kecuali, bahwa ia telah kembali mendapatkan petunjuk
dan kembali dari kesesatannya, berlindung kepada lindungan Allah dan berlari
kepadanya setelah lama menyimpang dan tersesat.

“.dan adalah Allah maha pengampun lagi maha penyayang”(al-
furqon;70)
Pintu taubat selalu terbuka, yang darinya masuk setiap orang yang hatinya

terbangunkan, dan ingin kembali ke jalan Allah tak ada yang menghalanginya
untuk memasuki pintu tersebut. Tidak pernah ditutup bagi orang yang berlindung
kepada pintu taubat itu, siapapun ia dan apapun dosa yang ia perbuat. Alquran pun
menjelaskan kaidah taubat dan syaratnya.

Thabrani meriwayatkan dari hadist Abu Mughiroh dari Syafwan bin Umar
bin Abdurrahman bin Jubair dari Abu Farwah, bahwa ia datang kepada Nabi saw.
Kemudian dia bertanya “bagaimana pendapat engkau seseorang yang melakukan
seluruh dosa dan tak melewatkan satu dosa pun dan satu pelanggaranpun,
apakah ia masih dapat bertaubat? “Rasulullah saw bersabda “apakah engkau
sudah masuk islam?” ia menjawab, “iya”  beliau bersabda, ‘kerjakanlah
kebaikan dan tinggalkanlah kejahatan, maka allah akan menjadikan seluruhnya
sebagai kebaikan bagimu.” la kembali bertanya, “maksudnya pelanggaran dan
perbuatan dosa saya bisa berubah menjadi kebaikan jika saya mengerjakan
kebaikan dan meninggalkan seluruh kejahatan? “Rasulullah saw bersabda, “iya”
mendengar sabda Rasulullah tersebut maka ia segera bertakbir sambil berjalan
pulang hingga ia tak terlihat lagi. Al-quran juga meletakkan kaidah taubat dan
Syaratnya.

“dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada allah dengan taubat yang sebener-
benarnya.” (al-furqon:71).

Taubat dimulai dengan penyesalan dan meninggalkan kemaksiatan, dan

diakhiri dengan amal saleh yang menjadi bukti bahwa taubatnya itu sungguh-
sungguh. la pada waktu yang sama membuat pengganti yang positif dalam jiwa
dan berhenti dari berbuat maksiat. Karena kemaksiatan adalah perbuatan dan

gerak, maka kekosongannya harus diisi dengan perbuatan dan gerak yang
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berlawanan dengan kemaksiatan itu. Jika tidak, maka jiwa akan ingin kembali
melakukan perbuatan dosa karna pengaruh kekosongan yang ia rasakan setelah ia
meninggalkan perbuatan maksiat itu.

Setelah penjelasan yang panjang ini, al-quran kembali berbicara tentang
ciri-ciri “hamba-hamba allah *.

BI(VY) Gs It 3l 1520 1305 53 pdes Y ey

“dan orang orang yang tidak memberikan persaksian palsu. Apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan
yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya”
(al-furqon:72)

“Tidak memberikan persaksian palsu” menurut pengertian lahir lafal
tersebut dan maknanya yang terdekat bahwa mereka tidak memberikan persaksian
palsu, karena hal itu berarti menghilangkan hak orang lain dan membantu
kedzoliman. Maknanya yang lain bisa pula berarti menjauh dari tempat atau
bidang yang padanya terjadi pemalsuan dengan segala jenis dan macamnya. Hal
itu untuk membersihkan diri dari menyaksikan tempat dan bidang-bidang seperti
itu. Dan, ini lebih mengenal dan lebih tepat. Mereka juga menjaga diri dan
perhatian mereka dari main-main dan pembicaraan kosong®’.

“...apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga
kehormatan dirinya “(al-furqon:72)

Mereka tidak menyembunyikan diri mereka dengan hal itu, dan tidak
mengotorinya  dengan mendengarkan  hal itu.  Sebaliknya, mereka
membersihkannya dari segala kemungkinan terkait dengan hal itu atau

melihatnya, apalagi ikut di dalamnya. Karena orang yang beriman mempunyai

urusan tersendiri yang menyibukkannya dari main-main dan berbicara kosong.

81 Kementrian Agama, Alguran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 366.
82 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 42.
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Diantara karekteristik mereka adalah mereka cepat mengingat jika diingatkan,
mudah mengambil pelajaran jika mereka diberi nasehat, dan terbuka hatinya untuk
menerima ayat-ayat Allah, yang mereka terima dengan pemahaman dan
mengambil pelajaran.

B(rr) bigads W \Glle 192 235 260 1935 15 2l

“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat tuhan
mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta.”
(al-furgon:73)

Dalam redaksi tersebut disinggung orang-orang musyrik yang
menenggelamkan diri mereka dengan Tuhan-tuhan mereka, akidah mereka, dan
kebatilan mereka seperti orang yang tuli dan buta. Sehingga, mereka tidak
mendengar dan tidak melihat kebenaran lagi, serta tidak pernah mencari-cari
petunjuk atau cahaya.’.

Dan terakhir, para hamba Allah itu tidak cukup mengisi malam mereka
dengan sujud dan giyam al-lail. Tidak hanya itu, Mereka mengharapkan agar
dilanjutkan oleh keturunan mereka yang berjalan di atas manhaj mereka, dan
mempunyai pasangan yang satu kualitas dengan mereka. Sehingga, mata mereka
menjadi sejuk, hati mereka menjadi tenang, dan dengan penerus mereka itu
menjadi bertambahlah bilangan para hamba-hamba Allah. Dan, mereka

mengharapkan agar Allah menjadikan dari mereka satu tauladan yang baik bagi

orang-orang yang bertakwa kepada allah dan takut terhadapnya.
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8 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 366.
8 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 46.
85 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 366.
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“Dan orang-orang yang berkata, “ya tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami isti-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. “(al-furqon;74)

Ini adalah perasaan fitrah keimanaan yang mendalam. Perasaan senang
untuk menambah bilangan orang-orang yang berjalan dijalan Allah swt. Dan,
yang pertama adalah keturunan dan pasangan mereka. Karena mereka itu adalah
orang-orang yang terdekat dengan mereka, dan mereka itu adalah amanah yang
paling pertama yang akan ditanyakan kepada mereka. Mereka juga ingin agar
orang yang beriman merasakan bahwa ia menjadi teladan bagi kebaikan, dan
dijadikan contoh oleh orang-orang yang ingin menuju Allah. Dalam hal ini, tidak
ada indikasi kesombongan atau merasa hebat, karena seluruh rombongan berada

dalam perjalanan menuju Allah. Sedangkan, pembicaraan tentang pembalasan

bagi para hamba Allah itu, menjadi penutup penjelasan ini.

<
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“mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam
surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan
ucapan selamat di dalamnya, mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik
tempat menetap dan tempat kediaman.” (al-furqon;75-76)

Kamar (martabat yang tinggi) itu barangkali maksudnya surga, atau tempat
tertentu di surga kamar tersebut lebih mulia dari rumah tamu seperti yang biasa di
dapati dirumah manusia di bumi, ketika mereka menerima tamu. Orang-orang
terhormat yang telah disebut sifat dan karakter-karakter mereka tadi, diterima di
kamar dengan penghormatan dan selamat, sebagai balasan atas kesabaran mereka

memegang sifat dan karakter mereka itu. Dan, ini adalah redaksi yang memiliki

makna tersendiri. Karena tekad ini memerlukan kesabaran dalam melawan hawa

8 Ibid..,,



60

nafsu, godaan hidup dan dorongan yang menjatuhkan. Sementara bersikap lurus
adalah suatu pekerjaan berat yang hanya dapat dilakukan dengan bantuan
kesabaran®’. Kesabaran yang layak disebut oleh Allah dalam surah al-Furqon ini.

Sebaliknya adalah neraka yang mereka meminta-minta kepada Rabb
mereka agar mereka dijauhkan darinya karena ia adalah tempat yang paling buruk
dan paling rendah. Mereka diberikan balasan surga oleh Allah.

“mereka kekal didalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan
tempat kediaman.”(al-furqon;76)

Tidak ada jalan keluar bagi mereka kecuali bagi yang dikehendaki Allah.
Dan, mereka di sana dalam keadaan tenang, damai, dan berkedudukan mulia.

Sekarang Alquran telah menggambarkan para hamba Allah itu. Mereka
yang merupakan hasil saringan dari sekian umat manusia. Alquran menutup surah
ini dengan menjelaskan betapa berharganya umat manusia jika tidak ada orang-
orang yang selalu mengarahkan hatinya ke langit itu. Sedangkan, orang-orang
yang mendustakan agama, maka adzab yang pedihlah yang menjadi bagian
mereka yang pasti.

S(yv) G 8,85 Dped p538 3a8 :hes vy 5K g b o

“katakanlah (kepada orang-orang musyrik), tuhan ku tidak memindahkan
kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. (tetapi, bagaimana kamu beribadah
kepadanya), padahal kamu sungguh telah mendustakannya? Karena itu, kelak
(adzab) pasti (menimpamu).” (al-furqon:77)

Paragaraf ini merupakan penutup sesuai dengan topik surah secara

keseluruhan. Surah yang pemaparannya ditujukan untuk menghibur Rasulullah

dan menangkan hati beliau setelah beliau mendapat pengingkaran,

8 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 47.
8 Kementrian Agama, Alquran dan Tarjemah (Bandung: Cordoba, 2015) hal 366.
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pembangkangan, dan pelecehan mereka, padahal mereka mengetahui keadaan
beliau yang sesungguhnya.®.

Manusia hanyalah makhluk yang hina, lemah sekali, dan pendek sekali.
Kecuali jika ia berhubungan dengan Allah dan mengambil kekuatan dan petunjuk
darinya, maka ketika itu saja ia menjadi sesuatu yang mempunyai nilai dalam
timbangan Allah. Saat itu 1a bisa mengungguli nilai malaikat dalam timbangan ini
hal itu sebagai anugerah dari Allah yang telah memuliakan manusia ini dan
memerintahkan malaikat untuk sujud kepadanya agar dia mengenalnya,
berhubungan dengannya dan beribadah kepadanya. Dengan itu, maka ia menjaga
karakteristik-karakteristiknya  yang istemawa yang dengannya Allah
memerintahkan malaikat untuk sujud kepadanya. Sedangkan jika tidak, maka ia
menjadi sosok yang tidak ada nilainya. Meskipun seluruh manusia seperti dirinya
diletakkan dalam timbangan Allah niscaya timbangan tersebut tidak bergerak
memberikan nilai.

“katakanlah (kepada orang-orang musyrik), tuhan ku tidak mengindahkan

2

kamu, melainkan kalau ibadahmu....... a
Dalam redaksi tersebut terdapat sokongan bagi Rasulullah dan permulaan

terhadap beliau, “katakanlah (kepada orang-orang musyrik), tuhanku tidak
mengindahkan kamu.....” sedangkan, saya berada dalam penyertaannya dan
penjagaannya. Dia Rabb ku dan saya adalah hambanya. Jika kalian tak beriman
dengannya dan tidak bergabung dengan hamba-hambanya, hanya akan menjadi

santapan api neraka.

8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran jilid 5 (Kairo: Dar al-Syurug, tt ) hal 48.
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“...(tetapi, bagaimana kamu beribadah kepadanya), padahal kamu sungguh
telah mendustakannya? Karena itu, kelak (adzab) pasti (menimpamu). (al-

furqon:77).



BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN HAMKA DAN SAYD QUTB QS. AL-FURQON
AYAT (63-77) TENTANG KONSEP IBAD AL-RAHMAN
A. Analisis Penafsiran Hamka dan Sayyid Qutb tentang Ibad al-Rahman.

Semua mufassir sepakat bahwa Ibad al-Rahman adalah suatu predikat
yang Allah berikan kepada hamba-hamba pilihanNya, hamba yang selalu taat
kepadaNya, hamba-hamba yang tidak pernah melanggar perintahNya, hamba-
hamba yang memiliki karakteritik tersendiri bagi Allah, yang berbeda hanya
terletak pada penafsiran ciri-ciri Ibad al-Rahman itu sendiri, pada bab kali ini akan
leih difokuskan pada penafsiran Hamka dan Sayyid Qutb.

Menurut Hamka, Ibad al-Rahman adalah orang yang bilamana berjalan
tidak sombong, tidak ponggah, sikapnya selalu tenang, bagaimana seorang Ibad
al-Rahman akan mengangkat kepala sedangkan alam yang ditempati milik Allah.
Harus selalu senantiasa tunduk akan kebesara Allah, dan juga Ibad al-Rahman
harus rendah hati terhadap sesama. Hamka menggambarkan seorang Ibad al-
Rahman ini hamba yang kecil dihadapan Allah, hamba yang hina. Sedangkang
menurut Sayyid Qutb, Ibad al-Rahman adalah orang yang berjalan di muka bumi
dengan rendah hati, tak dibuat-buat, karena berjalannya seorang hamba adalah
ungkapan dari kepribadiannya, sehingga terdapat wibawa, ketengan, kekuatan di
dalam diri Ibad al-Rahman. jika jabarkan penafsirannya, Sayyid Qutb hanya
memfokuskan terhadap kehidupan Ibad al-Rahman di dalam bumi, pergaulan
terhadap sesama, beda sekali dengan Hamka yang menyebutkan bahwa Ibad al-

Rahman harus tunduk kepada Allah sebagai penciptaNya. Dengan kata lain titik

63
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fokus penafsiran Hamka pada ayat tentang Habungan Ibad al-Rahman dengan
Allah dan sesama, sedangkan Sayyid Qutb hanya pada hubungan sesama.

Kemudian penafsiranya ayat selanjutnya yaitu seorang Ibad al-Rahman
harus senantiasa beribadah dimalam hari. Menurut Hamka, Ibad al-Rahman
melakukan tahajjud, besujud kepada Allah, hal itu dilakukan untuk membangun
koneksi dengan Allah, ibadah malam dijadikan sumber kekuatan Ibad al-Rahman
yang mana pada awalnya tidak berdaya dan tidak punya upaya, dengan ibadah
malam, Ibad al-Rahman mempunya sumber kekuatan. Di dalam ibadahnya Ibad
al-Rahman juga seraya berdoa agar dijauhkan dari siksa neraka Jahannam,
walaupun sudah melakukan hal-hal yang baik. Hal ini membuktikan kerendahan
hati seorang Ibad al-Rahman, tidak membanggakan amal yang telah dikerjakan
sebelumnya. Menurut Sayyid Qutb Ibad al-Rahman selalu melakukan giyam al-
lail untuk sujud, bertawajjuh dengan Allah semata, bertagarrub dengan Allah
untuk mengaitkan hatinya kepada Allah, seraya berdoa memohon dijauhkan dari
siksa api neraka jahannam, yang mana neraka jahannam merupakan tempat yang
paling jelek. Penafsiran Hamka maupun Sayyid Qutb sama menekankan penting
ibadah malam yaitu sholat tahajjud, dengan tujuan untuk berkomunikasi,
bertaqarrub dengan Allah. Para mufassir juga sepakat bahwa ibadah malam
merupakan ibadah yang mempunyai keutmaan yang besar,waktu yang mustajab
untuk memohon kepada Allah, perbedaan mufassir terletak pada waktu
pelaksanaanya saja.

sikap hidup sehari-hari seorang Ibad al-Rahman menurut Hamka yaitu

apabila dia menafkahkan harta bendanya tidakah dia ceroboh, royal dan
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berlebihan dari pada ukuran semestinya, tapi tidak pula dia bakhil, melainkan dia
berlaku sama tengah. Dia tidak ceroboh royal sehingga harta bendanya tidak habis
menentu, dia juga tidak bakhil, karena bakhil adalah penyakit, dia tidak mau
diperbudak oleh harta benda. Maka dua sikap ini royal dan bakhil adalah alamat
terhadap jiwa yang kurang stabil, seorang yang royal kelak akan menjadi rugi,
seorang yang bakhil pertanda hatinya keras, maka seorang Ibad al-Rahman harus
hidup qowaman. Hamka menjeleaskan secara rinci tentang sifat Ibad al-Rahman
dalam membelanjakan harta atau bersedekah, sehingga terdapat istilah qowaman
yaitu pertengahan antara royal dan bakhil. Sedangkan menurut Sayyid Qutb sifat
seorang qowaman dalam bersedekah yaitu tidaklah mutlak dalam menginfakkan
harta meskipun itu milik pribadi, seperti sistem kapitalis pada bangsa-bangsa yang
tidak diatur oleh hukum ilahi, namun harta terikat pada sikap berlebihan dan
terlalu menahan, Islam mengatur segi kehidupan dengan keseimbangan. Sayyid
Qutb dalam penafsirannya kali ini, meyebutkan bangsa kapitalis yang semua
kehidupan di dalamnya tidak diatur oleh hukum Allah, penafsirannya cenderung
ke ranah politik, ada juga yang menyebutkan kitab tafsirnya adalah tafsir politik.
Kemudian ayat selanjutnya menurut Hamka, seorang hamba Tuhan
Pemurah itu tidaklah menyeru atau berbakti pula kepada Tuhan lain selain Allah
swt, dalam ayat itu bertemu tiga hal yang amat dijauhi oleh Hamba Allah swt
yang sejati itu, pertama tidak mempersekutukan Allah swt dengan yang lain,
kedua tidak membunuh akan suatu nyawa yang diharamkan Allah swt, kecuali
menurut hak-hak tertentu, ketiga tidak berbuat zina. Dalam penafsiranta, Hamka

menekankan pada hukuman bagi orang-orang yang melakukan perbuatan buruk,
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yaitu menyembah selain kepada Allah, membunuh, dan =zina. Hamka
menyebutkan bahwa seseorang yang telah membunuh akan di hukum Qishash,
seorang yang berzina akan dihukum rajam, menurutnya hukum Islam berdiri guna
memelihara harta benda, nyawa dan masyarakat. Bukan hanya hukuman di dunia
yang akan didapat, melainkan di akhirat juga akan mendapat siksa dan kehinaan.
Penafsiran Hamka cenderung menafsirkan keadaan sosial pada saat itu dan
mungkin saat ini masih relevan, karena kitab tafsirnya bercorak adab al-ijtima’i.
Sayyid Qutb berpendapat mentauhidkan Allah adalah fondasi kehidupan, Ibad al-
Rahman tidak akan membunuh hamba yang lain, agar memberi keamanan,
ketenangan, ketentraman bagi kehidupan sosial. Tidak berzina agar memelihara
kehidupan yang sehat dan bersih, menurut Sayyid Qutb, ketigal sifat inu menjadi
persimpangan antara hidup yang mulia dihadapan Allah dengan kehidupan yang
hitam dan hina.

Kemudian ayat selanjutnya adalah tentang taubatnya Ibad al-Rahman,
Hamka dan Sayyid Qutb dalam penafsirannya sepakat bahwa, taubat yang
sebenar-benarnya adalah taubat yang diiringin dengan amal sholeh, melakukan
kebajikan-kebajikan, hal itu untuk menutupi kesalahan atau dosa-dosa yang tela
diperbuat sebelumnya dan Ibad al-Rahman senantiasa bertaubat meskipun telah
melakukan amal-amal yang sholeh, yang menjadi perdebatan para mufassir
adalah, apakah kebaikan dapat menghapus keburukan atau tidak. Hamka dalam
tafsirnya tidak menyebutkan hal itu, melainkan taubat diiringin dengan amal
sholeh sedangkan Sayyid Qutb dalam tafsirnya mengutip salah satu hadist Nabi:

Thabrani meriwayatkan dari hadist Abu Mughiroh dari Syafwan bin Umar bin
Abdurrahman bin Jubair dari Abu Farwah, bahwa ia datang kepada Nabi saw.
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Kemudian dia bertanya “bagaimana pendapat engkau seseorang yang melakukan
seluruh dosa dan tak melewatkan satu dosa pun dan satu pelanggaranpun, apakah
ia masih dapat bertaubat? “Rasulullah saw bersabda “apakah engkau sudah masuk
islam?” ia menjawab, “iya” beliau bersabda, “kerjakanlah kebaikan dan
tinggalkanlah kejahatan, maka Allah swt akan menjadikan seluruhnya sebagai
kebaikan bagimu.” Ia kembali bertanya, “maksudnya pelanggaran dan perbuatan
dosa saya bisa berubah menjadi kebaikan jika saya mengerjakan kebaikan dan
meninggalkan seluruh kejahatan? “Rasulullah saw bersabda, “iya” mendengar
sabda Rasulullah tersebut maka ia segera bertakbir sambil berjalan pulang hingga
ia tak terlihat lagi.

Penggalan ayat ols (&L &) Ji2 inilah yang menjadi khilah dikalangan

mufassir, kebaikan-kebaikan yang telah dilakukan akankan menghapus keburukan
yang lalu, atau hanya sebatas mengganti kejelekan dengan taubat saja. Jika
mengacu pada hadist Nabi, maka kebaikan-kebaikan itulah yang nantinya
menghapus keburukan.

Menurut Hamka seorang Ibad al-Rahman tentunya tidak memberikan
kesaksian palsu dan tidak pula membuang waktu untuk bercakap yang tidak
mempunya faedah di dalamnya, dalam penafsirannya Hamka menjelaskan makna
dari kata “laghwi” yang bermakna “omong kosong, kemudia menyakaman makna
lahgwi tersebut dengan kata-kata yang ada di daerah Indonesia disebut oleh orang
Deli “membual”, oleh orang jakarta “ngobrol” dan oleh orang padang “ma-hota”,
atau oleh daerah lain disebut juga “memburas”. Kemudian tentang kesaksian palsu
Hamka menunjukkan kepada Hakim yang mempunyai kekuasaan untuk
memutuskan suatu hukuman. Corak tafsir adab ijtima’i di dalamnya kali ini sangat
kental. Menurutnya seorang Ibad al-Rahman lebih baik menyibukkan diri dengan
percakapan yang penuh dzikir dan penuh faedah. Sedangkan menurut Sayyid

Qutb, jika seseorang memberikan kesaksian palsu, maka juga menghilangkan hak
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seseorang dan membantu kedholiman, inilah yang dihindari oleh Ibad al-Rahman
dan juga menyibukkan diri dengan akidah dan dakwahnya, dari pada
menyibukkan diri dari hal yang tidak ada manfaat. Penafsiran Sayyid Qutb pada
ayat ini lebih tertuju pada sifatnya, tidak mengarahkan pada yang lain.

Hamka menyebutkan bahwa Ibad al-Rahman selalu mendengarkan apabila
seseorang membacakan ayat-ayat Alquran, mereka tidak pernah bersikap acuh,
Ibad al-Rahman meyakini bahwa kebenaran hanyalah ayat dari Allah semata,
meskipun Ibad al-Rahman sendiri tidak hafal ayat yang dibacakan. Menurut
Sayyid Qutb dalam tafsirnya tentang ayat ini, menyinggung orang-orang musyrik
yang tetap menenggalamkan diri mereka dalam kesesatan, tanpa mendengar,
melihat, mentadabburi ayat Allah. Sedangkan seorang Ibad al-Rahman menyadari
dengan penuh kesadaran tentan kebenaran ayat-ayat Allah, karena akidah mereka
sangat kuat.

Sifat yang terakhir adalah Ibad al-Rahman senantiasa berdoa, memohon
agar dikaruniai istri dan anak-anak yang baik. Menurut Hamka seorang Ibad al-
Rahman tidaklah akan merasa puas dengan apa yang telah dilakukannya melalui
amal-amalnya, sebelum memperoleh keturunan yang baik pula seperti dirinya.
Dalam tafsirnya Hamka mengutip hadist Nabi:

“dunia ini adalah perhiasan hidup, dan sebaik-baiknya perhiasan dunia itu
adalah istri yang shalihah” (HR.)

Dalam hal ini Hamka berpendapat bahwa keseimbangan dalam rumah
tangga sangat dibutuhkan untuk keutuhan keluarga itu sendiri, karena hidup itu

harus bersama, saling membahu bukan sendiri-sendiri. Jika suami dan Istri baik

maka akan melahirkan keturunan yang baik pula. Menurut Sayyid Qutb, Ibad al-
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Rahman memohon kepada Allah agar diberikan keturunan yang baik agar
semakin banyak orang-orang yang berjalan menuju Allah, semakin banyak
hamba-hamba yang taat kepada melalui perantara Ibad al-Rahman itu sendiri,
karena keturunan yang Allah berika kepada mereka itu amanah yang harus
dipertanggung jawabkan kelak di akhirat.

Merekalah Ibad al-Rahman yang mukanya selalu tenang, sikapnya lemah
lembut, mudah bergaul, tidak meladeni perkataan orang bodoh namun
mendoakan, senantiasan beribadah dimalam hari, selalu mengaitkan hati, jiwa dan
raga kepada Allah semata, bertaubat dari segala kesalahan-kesalahan, agar
terhindar dari siksa neraka jahannam, memohon keturunan yang baik, serta

sederhana dalam menggunakan harta.

. Persamaan Penafsiran Hamka dan Sayyid Qutb tentang Ibad al-Rahman.
Penafsiran Hamka dan Sayyiq Qut tentang Ibad al-Rahman di dalamnya
ada beberapa kesamaan, diantaranya :
1. Pendifinisian tentang Ibad al-Rahman, Hamka dan Sayyid Qutb
menafsirkan bahwasanya Ibad al-Rahman adalah hamba-hamba pilihan
Allah, yang mengenal al-Rahman (sifat Allah), hamba yang pantas
dinisbahkan kepadaNya, yang mana mempunyai karakteristik tersendiri.
Karakteristik inilah Hamka dan Sayyiq Qutb terdapat perbedaan.
2. Persamaan kedua vyaitu terletak pada penafsiran ayat ke 63 yang
menjelaskan tentang cara berjalan seorang Ibad al-Rahman, cara

berjalannya menurut Hamka dan Sayyid Qutb adalah tenang, tidak
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somong, rendah hati, memancarkan kepribadian dan ketakwaan pada cara
jalannya.

Kemudian ayat selanjutnya yaitu 64-65, Hamka dan Sayyid Qutb
menafsirkan bahwa Ibad al-Rahman selalu beribadah dimalam hari
(Tahajjud) seraya memohon diwaktu yang mustajab tersebut agar
dijauhkan dari siksa neraka jahannam.

Ayat 72 yang di dalamnya menejelaskan tentang Ibad al-Rahma tidak
pernah memberikan kesaksian palsu, agar tidak mendholimi orang lain.
Hamka dan Sayyiq Qutb tidak ada perbedaan tentang hal itu.

Ayat 74, kedua mufassir ini tidak ada perbedaan mengenai Ibad al-Rahma
selalu memohon untuk diberikan keturunan yang baik, agar bertambah
hamba-hamba yang baik pula.

Ayat selanjutnya, Hamka dan Sayyid Qutb tidak ada perbedaan mengenai
Ibad al-Rahma selalu mendengarkan secara seksama dan sikap sungguh-
sungguh ketika dibacakan ayat-ayat Allah, karena mereka meyakini bahwa
kebenaran datang dari Allah, dan Alquran itu sendiri adalah kalam Allah.
Ibad al-Rahma akan ditempatkan di tempay yang terbaik, yaitu surga.

Hamka dan Sayyid Qutb tidak ada perbedaan mengenai hal ini.

C. Perbedaan Penafsiran Hamka dan Sayyid Qutb tentang Ibad al-Rahman.

1.

Perbedaannya adalah ketika menafsirkan ayat 63, Hamka tidak
menggunakan hadist untuk nemafsirkan ayat tersebut, berbeda dengan

Sayyid Qutb, menggunakan hadist untuk menfafsirkan ayat 63 yang
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menjelaskan cara berjalannya Ibad al-Rahman. Hadist tersebut menjadi
penjelas dari kata-kata yang perlu mubayyin.

Abu Hurairah berkata “saya tak melihat sesuatu yang lebih indah dari
Rasulullah saw, seakan-akan matahari berjalan di wajah beliau. Saya tak
melihat seseorang yang lebih cepat jalannya dari Rasulullah , seakan akan
bumi tertekuk pada beliau. Sehingga, ketika kami berusaha mengejar ritme
berjalan beliau, kami melakukannya dengan cukup sulit. Padahal beliau
tetap berjalan dengan tenang tanpa kesulitan.

Ali bin Abi Tholib berkata “Rasulullah ketika berjalan dengan tegak
seakan-akan turun dari tanah yang terjal.”’ia suatu ketika berkata “jika
berjalan Rosulullah berjalan dengan posisi seperti orang yang menaiki
tanah yang meninggi, dan itu adalah berjalan orang yang penuh tekad,
semangat, dan keberanian.

. Pada ayat ke 67 yang menjelaskan tentang Ibad al-Rahman yang
senantiasa menggunakan harta, Hamka menjelaskan secara rinci tentang
istilah Qawaman, yaitu pertengahan antara sifat royal dan bakhil.
Sedangkan Sayyid Qutb, lebih menjelaskan secara singkat dan
memyinggung bangsa-bagsa kapitalis yang tidak di atur oleh hukum Allah.
Penafsirannya Sayyid Qutb pada ayat kali ini, terpengaruh pada kondisi
sosial masyarakat.

. Ayat 68 yang menjelaskan tentang ayat tauhid, larangan membunuh,
kemudian zina, Hamka menyebutkan hukum-hukum figih yang berkenaan
dengan hukum qishash bagi pelaku pembunuhan dan hukum rajam bagi
pelau zina. Sayyid Qutb tidak menjelaskan hukum figh, hanya
menjelaskan bahwa tauhid bagi  Ibad al-Rahma adalah fondasi,
menjauhkan perbuata tercelah seperti membunuh, agar sekelilingnya

merasa aman dengan keberadaan dirinya, menjauhkan zina agar menjaga

kesuciannya serta kesehatan jasmani dan ruhaninya.
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4. Pada ayat 70 tentang taubatnya Ibad al-Rahman adanya khilaf antara

kedua mufassir ini, <tes 38 @ Jig ayat inilah menjadi perbedaannya,

Sayyiq Qutb dalam penafsirannya menyebutkan bahwa, dosa-dosa yang
telah lalu akan diganti dengan kebaikan, dalam artian menghapus dosa-
dosa yang lalu, dalam tafsirnya juga, Sayyid Qutb menggunakan hadsit
untuk menguatkan pendapatnya.

Thabrani meriwayatkan dari hadist Abu Mughiroh dari Syafwan bin Umar
bin Abdurrahman bin Jubair dari Abu Farwah, bahwa ia datang kepada
Nabi saw. Kemudian dia bertanya “bagaimana pendapat engkau seseorang
yang melakukan seluruh dosa dan tak melewatkan satu dosa pun dan satu
pelanggaranpun, apakah ia masih dapat bertaubat? “Rasulullah saw
bersabda “apakah engkau sudah masuk islam?” ia menjawab, “iya” beliau
bersabda, “kerjakanlah kebaikan dan tinggalkanlah kejahatan, maka Allah
swt akan menjadikan seluruhnya sebagai kebaikan bagimu.” Ia kembali
bertanya, “maksudnya pelanggaran dan perbuatan dosa saya bisa berubah
menjadi kebaikan jika saya mengerjakan kebaikan dan meninggalkan
seluruh kejahatan? “Rasulullah saw bersabda, “iya” mendengar sabda
Rasulullah tersebut maka ia segera bertakbir sambil berjalan pulang hingga
ia tak terlihat lagi.

Sedangkan Hamka tidak menyebutkan, hanya menjelaskan bahwa taubat

harus dengan diiringin amal-amal sholeh.

Ayat selanjutnya yang menjadi perbedaan antara keduanya adalah ayat ke
72 di dalamnya menjelaskan tentang Ibad al-Rahman tidak pernah memberikan
kesaksian palsu, tidak ikut perkumpulan yang di dalamnya ada pembicaraan yang
tidak berfaedah. Disini Hamka sangat kental sekali menjelaskan dari segi bahasa,

[3

yaitu “laghwi” yang bermakna “ omong kosong”, setelah menjelaskan dengan
rinci, Hamka juga menyebutkan istilah “laghwi” tersebut ke bahasa daerah yang

ada di Indonesia, yaitu Deli “membual”, oleh orang jakarta “ngobrol” dan oleh

orang padang “ma-hota”, atau oleh daerah lain disebut juga “memburas”. Sayyid
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Qutb tidak menyebutkan bahasa daerah yang ada di Mesir seperti halnya Hamka,

namun Sayyid Qutb menjelaskan ayat tesebut secara singkat saja.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dalam hal ini ada beberapa poin pokok mengenai konsep Ibad al-Rahman

menurut penafsiran Hamka dan Sayyid Qutb:

1.

Penafsiran Hamka dan Sayyid Qutb tentang konsep Ibad al-Rahman, menurut
Hamka dan Sayyid Qutb Ibad al-Rahman adalah orang-orang yang berjalan di
atas bumi Allah swt dengan sikap sopan santun, lemah-lembut, tidak sombong
dan tidak sombong serta sikapnya selalu tenang, rendah hati seperti cara
berjalan Rasulullah seperti yang diterangkan dalam hadist. Dalam
penafsirannya Hamka dan Sayyid Qutb Ibad al-Rahman senantiasa beribadah
dimalam hari, seraya memohon ampun untuk dijauhi dari api neraka
jahannam, karena neraka jahannam merupakan tempat yang paling buruk,
dalam kehidupan sehari-sahari Ibad al-Rahman selalu menginfakkan harta
benda dengan tidak berlebihan lagi tidak bakhil, seorang Ibad al-Rahman
tidaklah pernah menyeru selain kepada Allah swt, aspek tauhid diutamakan,
Ibad al-Rahman tidak berbuat zina, tidak membunuh sesama, kemudian
senantiasa bertaubat dari setiap kesalahan serta mengharap ridho Allah swt,
mengerjakan amal saleh sebagai penggugur amal buruk, kemudian tidak
pernah memberikan kesaksian palsu, tidak acuh terhadap ayat-ayat Allah swt,
senantiasa memohon istri dan keturunan yang baik disetiap sujudnya.

Kemudian seorang Ibad al-Rahman akan diberikan pahala jika hal-hal yang
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telah dijelaskan sebelumnya dilakukan dengan sepenuh hati, ganjaran berupa
surga dan termasuklah mereka kepada golongan yang selamat.

Terdapat beberapa perbedaan penafsiran antara Hamka dan Sayyid Qutb dari
aspek-aspek tertentu dari konsep-konsep untuk mencapai predikat Ibad al-
Rahman. Dalam menafsirkan ayat-ayat Ibad al-Rahman Sayyiq Qutb lebih
banyak mengutip hadist-hadist dari pada penafsiran Hamka. Hadist tersebut
menjelaskan tentang cara berjalan Rasulullah dan pengguguran dosa dengan
amal sholeh. Kedua mufassir ini sama-sama menonjolkan coraknya yaitu al-
adab al-‘ijtima’i terliha ketika Sayyid Qutb menyinggung bangsa-bangsa
kapitalis yang tidak diatur oleh hukum Allah, terdapat pada ayat dimana Ibad
al-Rahman senantian membelanjakan harta dengan sederhana dan
pertengahan. Sedangkan penafsiran Hamka, terdapat pada ayat dimana Ibad
al-Rahman tidak pernah membunuh dan berzina, Hamka menyebutkan bahwa
seseorang yang membunuh harus dihukum gishash dan yang berzina harus
dirajam, disisi lain ilmu figh terdapat di dalamnya.

Persamaan kedua kitab tafsir ini terletak pada segi metodologi dalam
menafsirkan ayat-ayat Ibad al-Rahman, mereka sama-sama menggunakan
metode semi tematik (tahlili dan maudh(’1). Persamaan juga terletak dari
segi metodologi adalah coraknya cenderung pada sosial kemasyarakatan
(adabli ijtimad’1). Sumber penafsirannya bil ma’stir atau tafsir bi al riwayah

karena dominasi riwayat yang digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an.
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B. Saran.

Penelitian ini masih belum mencapai titik sempurna, banyak kekurangan
yang harus diperbaiki dan bahkan kesalahan-kesalahan tidak luput di dalamnya,
baik itu dari segi penulisan maupun dari segi konten isi, mengingat peneliti juga
masih dalam tahap pembelajaran dan wawasan yang belum mumpuni, oleh karena
itu peneliti mengharap karya ilmiah ini untuk dikaji ulang untuk menambah

pengetahuan masyarakat maupun akademik.
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